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PEMODELAN ANGKA KEMISKINAN KOTA/KABUPATEN
DI JAWA TIMUR TAHUN 2006-2010 DENGAN PENDEKATAN
FIXED EFFECT MODEL (FEM) KOMPONEN DUA ARAH

ABSTRAK

Data yang digunakan dalam model regresi panebhdiita gabungan
antara datdimes series dan cross section atau biasa disebut dengan
data panel, yaitu unitcross section tersebut diobservasi secara
berulang selama beberapa waktkixed Effect Mode (FEM)
merupakan salah satu model regresi panel yang itmrkdengan
keacakan unitcross section dan unittime series yang digunakan
dalam model. Tujuan penelitian ini adalah menerapkatode regresi
panel FEM komponen dua arah untuk memodelkan akekaskinan
Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga 2%dena
diasumsikan bahwa unitross section dan unittime series dalam
model sudah ditentukan terlebih dahulu. Asumsi REMg digunakan
adalah koefisien yang memiliki intersep bervaripada kedua unit
atau disebut dengan komponen dua arah sigme konstan. Model
tersebut, juga dapat digunakan untuk menganalisigggruh Laju
Pertumbuhan Ekonomi (LPE) dan Tingkat Penganggurarbuka
(TPT) terhadap tingkat kemiskinan Kabupaten/Kotalaiva Timur
tahun 2006 hingga 2010. Metode pendugaan paramedegsi pada
proses pembentukan FEM adalékast Square Dummy Variable
(LSDV). Pemodelan angka kemiskinan Kabupaten/KotaJalva
Timur tahun 2006 hingga 2010 dengan pendekatan k&hponen
dua arah memberikan informasi bahwa FEM komponenadah yang
digunakan untuk mengambarkan permasalahan ini nadkgh
R,Zldj sebesar 86.69%. Selain itu, berdasarkan nilai chagameter
masing-masing variabel prediktor dan nilai sigrafisinya, maka
dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan ekonorm tagkat
pengangguran terbuka tidak berpengaruh signifikethatlap tingkat
kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2Gi6gga 2010.

Kata kunci: Kemiskinan, LPE, TPT, FEM, LSDV



MODELLING OF POVERTY RATE CITY OR DISTRICT IN
2006-2010th IN EAST JAVA FIXED EFFECT MODEL
APPROACH (FEM) COMPONENT TWO WAY

ABSTRACT

The data used in panel regression model is a catibin between
times series and cross sectional data or calleel pita. In panel data
cross sectional unit is observed over time. FixéddE Model (FEM)
is one of the panel regression model that relata@ndomness cross
sectional unit and time series used in the moded e aim of this
research is modeling the poverty rate in East Jdiarict or cities)
from 2006 to 2010 by using the two way componergthod, because
it is assumed that the cross sectional and timessanit in the model
have been determined in advance. The FEM assumsptiead are
coefficients that have varying intercepts on bathsuor referred to the
two way component and a constant slope. The madehtso used to
analysis the effect of economic fast developmert @memployment
rate to decrease poverty districts or cities intEHava in 2006 and
2010. Regression parameter estimation method us&&M is Least
Square Dummy Variable (LSDV). The modelling of pdyerate
(districts or cities) in East Java from 2006 to @Qising two way
components FEM gives information that two way congrd FEM is
used to describe this problem is resulﬁ—f;gj is 86.69%. In other that,

be based of the assumption parameter variabledcfwednd the
significance value so that, it can be concluded étanomic growth
and the rate unemployment didn't affect the leighaverty regencies
or cities in East Java in 2006 and 2010.

Keywords: Poverty, LPE, TPT, FEM, LSDV
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu upaya yang dilaksanakan
untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan méayara
Proses pembangunan memerlukan suatu perencanaén yai
sebagai arahan bagi proses pembangunan untukamenjenuju
tujuan yang ingin dicapai dan sebagai tolak ukusekiasilan
dari proses pembangunan yang dilakukan. Sejalagadgetujuan
tersebut, maka pembangunan harus dilakukan sexrgadt dan
berkesinambungan sesuai dengan prioritas dan  (Kedout
masing-masing daerah, khususnya daerah yang relatif
mempunyai tingkat kemiskinan tinggi. Angka kemiskinyang
tinggi tidak hanya bisa dipahami sebatas ketidakpusm
ekonomi dalam memenuhi kebutuhan fisik, namun lebih
dipengaruhi oleh tingkat pembangunan suatu daesiag yidak
merata dan cenderung terpusat pada beberapa da@leln.
karena itu, salah satu indikator utama keberhagitambangunan
adalah penurunan jumlah penduduk miskin.

Besarnya persentase angka kemiskinan selalu menjadi
topik permasalahan bagi pemerintah pusat maupuraltabal
ini terbukti dengan masih banyaknya penduduk yaetpda
dibawah garis kemiskinan. Meskipun dari tahun keutaangka
kemiskinan tersebut telah mengalami penurunan, namuodisi
ini masih sangat jauh dengan harapan pemerintatuk unt
menurunkan angka kemiskinan itu. Berbagai upayaandal
melaksanakan kebijakan dan program-progam teladkukbn
oleh pemerintah pusat maupun daerah, namun belum
menampakkan hasil yang optimal. Hal ini disebabkaasih
terjadi kesenjangan antara rencana dengan pencapgiaan
yaitu penanggulangan kemiskinan.

Jawa Timur merupakan sebuah provinsi besar yang
memiliki berbagai keunggulan dan potensi, di mamnavipsi
yang terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota ini teasediberbagai
wilayah pegunungan, pesisir, dan kepulauan. Seslpaomi,
Jawa Timur menyumbang hampir 15 persen dari pecski@mn
nasional, karena besarnya kegiatan ekonomi yangpalidan
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oleh tingginya arus barang dan perdagangan menkabalawa
Timur memiliki peran penting dalam perekonomiatndionesia.
Permasalahan di Provinsi Jawa Timur tidak jauh dxaldengan
permasalahan di pemerintahan pusat, yaitu masiggitipa

angka kemiskinan jika dibandingkan dengan proviasinya.

Sesuai dengan Amanat Nasional dan Komitmen Perabent
Provinsi Jawa Timur yang menyatakan bahwa perlu lmeeikan

perhatian lebih besar terhadap upaya pengentasaiskiean,

maka diperlukan suatu strategi penanggulangan karais yang
terpadu dan sinergis dengan tetap berorientasi pexi@gkatan
pertumbuhan ekonomi dan terciptanya pemerataaroekorang

berkeadilan sehingga dapat menyelesaikan masalasiebts

secara tuntas (BPS, 2011).

Melalui  pembangunan maka diharapkan dapat
menghasilkan kinerja yang semakin baik yang diukiari
pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan kemiskinatika
pembangunan tidak disertai dengan pemerataan Heesil-
pembangunan kepada penduduk miskin, maka hasil yang
diberikan juga tidak akan optimal.

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin, Laju Pentnat
Ekonomi, dan Tingkat Pengangguran Terbuka di
Jawa Timur Tahun 2006-2010

Tahun Persentase Laju Tingkat
penduduk Pertumbuhan  Pengangguran
miskin(%) Ekonomi (%) Terbuka (%)

2006 21,90 5,80 6,79
2007 19,98 6,11 6,42
2008 18,51 5,94 5,08
2009 16,68 5,01 4,25
2010 15,26 6,68 4,16

Sumber: Indikator Ekonomi Dan Sosial Jawa Timur Tahun
2010

Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui bahwa pertumbuhan
ekonomi Jawa Timur selama periode tahun 2006 sadgrajan
2010 terlihat cukup baik yaitu berada diatas 5eerdMeskipun
pertumbuhan tersebut dari tahun ke tahun tidak lusela
menunjukkan peningkatan, namun masih tetap diidieggan



adanya penurunan kemiskinan yang signifikan. Hatarbukti
ketika indikator pertumbuhan ekonomi Jawa Timur gadami
penurunan di tahun 2009, namun angka kemiskinamhnetsp
turun mencapai 1,42%.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu masalah
perekonomian suatu negara dalam jangka panjang.uiden
Sukirno (2000), tingkat pertumbuhan ekonomi yarggapai oleh
suatu negara diukur dari perkembangan pendapataonad riil
yang telah dicapai, sedangkan pertumbuhan ekonamaius
daerah diukur dengan pertumbuhan PDRB yang bengaumiada
perkembangan faktor-faktor produksi yaitu modahaga kerja
dan teknologi. Rendahnya pertumbuhan ekonomi damaju
penduduk yang sangat besar akan sangat berpengaddh
kondisi sosial di Jawa timur, seperti masalah arighkaiskinan
dan pengangguran.

Salah satu aspek penting untuk melihat kinerja
pembangunan disamping pertumbuhan ekonomi adabsrages
efektif penggunaan sumber-sumber daya yang adaggghi
lapangan kerja dapat menyerap angkatan kerja yarsgdia.
Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat bgrartiuksi
barang/jasa yang dihasilkan juga ikut meningka¢hQdarena itu,
diperlukan tenaga kerja semakin banyak untuk meduyb
barang/jasa tersebut sehingga pengangguran begkudan
kemiskinan yang semakin menurun. Besarnya tingkat
pengangguran di Jawa timur merupakan suatu cernkinemng
berhasilnya pembangunan di Provinsi ini, meskipemi#ian
upaya pemerintah pusat maupun daerah sudah add wygia
karena pada periode 2006 sampai dengan 2010 tingkat
pengangguran sudah mengalami penurunan.

Kemiskinan merupakan suatu keadaan yang sering
dihubungkan dengan kebutuhan, kesulitan dan kegarardi
berbagai keadaan hidup. Kemiskinan juga tidak pededari laju
pertumbuhan ekonomi yang lambat dan tidak merata siegkat
pendapatan perkapita yang rendah. Di samping é@miskinan
juga berkaitan dengan keterbatasan lapangan pakeigan
biasanya mereka yang dikategorikan miskin tidak iiildm
pekerjaan (pengangguran). Oleh karena itu, untukgatesi
masalah kemiskinan tidak bisa secara terpisahngghiperliu
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dilakukan suatu upaya yang terpadu, terkoordinatan
terintegrasi.

Penelitian ini dilakukan di Jawa Timur selama pégio
tahun 2006 hingga 2010, karena pada tahun tersebut
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur tidak stabil.afelitu,
pada periode tahun itu sedang digencarkan progragrgm
pengentasan kemiskinan dengan peningkatan jumlaarssa
Beberapa penelitian sebelumnya mengenai kemisklitakukan
oleh, Siregar dan Wahyuniarti (2006) dalam persiitya
tentang pengaruh laju pertumbuhan ekonomi terhpdaprunan
jumlah penduduk miskin menunjukan bahwa laju pebtuman
ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan dalanmgueangi
kemiskinan, sedangkan Octaviani (2001) dalam pia@tya
mengenai pengaruh tingkat pengangguran terhadagkatin
kemiskinan di Indonesia menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran berpengaruh positif dan signifikanhaiap
kemiskinan, yang artinya bahwa semakin tinggi tatgk
pengangguran di Indonesia maka jumlah penduduk imigk
Indonesia juga akan semakin bertambah seiring mbehan
jumlah pengangguran. Selain itu, Yacoub (2012) rdala
penelitian yang sama yaitu mengenai kemiskinan takgn
bahwa tingkat pengangguran berpengaruh signifikahatlap
tingkat kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Kadiman
Barat.

Pada kasus ekonomi atau dalam melakukan suatu
penelitian terhadap perilaku ekonomi sering dilakukenelitian
terhadap unit-unit individu pada waktu yang bersamaaja,
tetapi kadang penelitian yang demikian kurang meiide
informasi yang lebih sehingga diperlukan penelitianhadap
perilaku unit tersebut pada berbagai periode waddperti pada
masalah kemiskinan di Jawa Timur yaitu perlu dikaku
penelitian di berbagai Kota/Kabupaten di Jawa Tigamg akan
diteliti pada beberapa periode waktu, sehingga ro¢uhizan
data yang merupakan gabungan antass section dan time
series atau yang disebut dengan data panel, sedangiasesire
dengan data panel disebut model regresi data pAaeetgunaan
data panel memiliki banyak keuntungan, yaitu leipitormatif
dan lebih efisien dalam penaksiran parameternyaf@iiyj 2004).

Dalam penelitian menggunakan data panel, modeésegr
data panel yang akan diduga harus disesuaikan naigagang



ditunjukkan oleh data tersebut, karena ciri ini raka
mempengaruhi kriteria dalam menentukan model regrasel.
Pada penelitian mengenai angka kemiskinan di barbag
Kota/Kabupaten di Jawa Timur tahun 2006 hingga 46iL.8kan
digunakan kriteria data panel seimbang yang mengiungit
waktu sama banyaknya untuk setiap wondss section. Kriteria
lain untuk menentukan model dalam penelitian iralakd yang
berkaitan dengan keacakan unibss section dan unit waktu
yang digunakan dalam model. Berdasarkan kriterigebait
model regresi panel yang akan digunakan untuk membgrkan
permasalahan angka kemiskinan Kota/Kabupaten da Jamur
tahun 2006 hingga 2010 adalfiked effect model (model efek
tetap), karena diasumsikan bahwa wndss section dan unit
time dalam model sudah ditentukan terlebih dahulu. Asum
model efek tetap yang digunakan dalam penelitianadalah
koefisien yang memiliki intersep bervariasi dbope konstan.

Pada model regresi panel, ada dua kemungkinamlit@yg@
variasi intersep, yaitu bisa terjadi pada salahu sanit
pengamatan (unitross-section atau unittime) atau pada kedua
unit pengamatan. Model regresi dikatakan termasiléna model
komponen satu arah apabila diasumsikan menglidge konstan
dan intersep bervariasi pada salah satu unit sefmliknya jika
model regresi panel diasumsikan memilgkope konstan dan
intersep bervariasi pada kedua unit maka dikatakadel
dengan komponen dua arah.

Beberapa penelitian sebelumnya terkait model edédpt
dan model efek acak pada model regresi panel t#lakukan
oleh Fitrianingsih (2007) dan Kurniawati (2009)tri@iningsih
(2007) melakukan penelitian mengenai metode perokant
MET dan MEA pada data panel dengan model kompoa&n s
arah yang memilikislope konstan dan intersep bervariasi pada
unit crosssection saja, yaitu dalam penelitiannya mengenai
kebijakan hutang dan dividen pada 17 perusahaanufalkdor
selama tahun 2001 sampai dengan 2004 menyimpul&kbwéeb
pendekatan MEA dan MET sama-sama layak digunakiapite
lebih baiknya menggunakan pendekatan MEA. Sedangkan
Kurniawati (2009) melakukan penelitian mengenai lpentukan
model regresi pada model komponen satu arah dagapén
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banyaknya unitcros ssection pada pemilihan MET dan MEA,
yaitu dalam penelitiannya mengenai pengdtaining Per Share
terhadap harga saham mendapatkan kesimpulan bakwa |
banyaknya unitcross section lebih dari 65 maka MET lebih
layak digunakan.

Penerapan metode regresi panel pada penelitian
sebelumnya dilakukan pada model efek tetap dan Imefd&
acak dengan komponen satu arah. Pada penelitiamkan
diterapkan metode regresi pafiieded effect model (model efek
tetap) komponen dua arah pada angka kemiskinan
Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga 2@afena
jumlah unitcross section (kabupaten/kota) besar dan jumlah unit
time (tahun pengamatan) kecil, serta uaibss section yang
digunakan dalam penelitian ini tidak diambil secacak. Selain
itu, untuk melihat perkembangan tingkat kemiskiarsebut
tidak hanya dilihat dari kabupaten/kota saja, atetapi tahun
juga dapat mempengaruhi angka kemiskinan terseshihgga
intersep bervariasi pada kedua unit.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikataslia

maka permasalahan yang akan dibahas dalam pemeliiia

adalah:

1. Bagaimana model efek tetap komponen dua araiy ya
terbentuk pada kasus tingkat kemiskinan Kabupata/idi
Jawa Timur tahun 2006 hingga 20107

2. Bagaimana pengaruh laju pertumbuhan ekonomtidghkat
pengangguran terbuka terhadap tingkat kemiskinan
Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga 2010

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti, anak

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Membentuk model efek tetap komponen dua arah kasus
tingkat kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timurutah
2006 hingga 2010.

2. Menganalisis pengaruh laju pertumbuhan ekono@n d
tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat Kenas
Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga 2010



1.4 Manfaat Penelitian:
Dari penelitian yang akan dilakukan, diharapkarpata
memberikan manfaat yaitu:

1. Memberikan masukan atau bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah dalam menangani masalah kemiskina
sehingga dapat diambil suatu kebijakan untuk masing
masing kota/kabupaten.

2. Memberikan wawasan keilmuwan dan pengetahuan
bagaimana mengaplikasikan model regresi panel.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi pada masalah:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha dat
mengenai laju pertumbuhan ekonomi yang diukur raelal
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), tingkat
pengangguran terbuka yang diukur melalui perbaraing
jumlah penduduk pencari kerja dengan jumlah angkata
kerja, dan tingkat kemiskinan diukur dengan peessnt
penduduk miskin.

2. Metode yang digunakan dalam memodelkan permasalahan
penelitian ini adalah metode regresi panel dengamplonen
dua arah.

3. Penelitian ini menggunakan asunmBixed Effect Mode
dikarenakan N besar dan T kecil, selain itu anss section
yang dipilih pada penelitian ini tidak diambil sea acak.
Asumsi FEM yang digunakan dalam penelitian ini adal
koefisien yang memiliki intersep bervariasi pada @noss
section dan unit waktu, sertslope konstan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Regresi Panel

Dalam model regresi panel, data yang digunakanahdal
data gabungan antatiane series dancross section atau disebut
dengan data panel. Daiae series adalah data yang diperoleh
dari hasil pengukuran suatu variabel selama bebepapiode
waktu, sedangkan data hasil pengamatan terhadagrapeb
individu pada waktu tertentu disebut dengan dabas section.
Jika jumlah observasime series untuk setiap unicross section
sama, maka disebut sebagai data panel seimdaaignded
panel data), sebaliknya jika unitime series berbeda untuk
setiap unitcross section, maka disebut sebagai data panel tidak
seimbang Wnbalanced panel data). Baltagi (2005)
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa kelebihardatar
panel jika digunakan sebagai bahan analisis, demya: teknik
estimasi data panel dapat mengatasi heterogeratasndunit-
unit cross section, lebih memberikan informasi dan variasi,
sedikit kolinieritas, lebih banya#legree of freedom, dan lebih
efisien.

Pada model regresi panel masing-masing variabel
mempunyai dua indeks yang berasal dari cnss section dan
unit waktu. Secara umum model regresi panel dapgathkan
dalam bentuk persamaan sebagai berikut: (Judge 1680)

Ye=air+BXir+ Uy (2.1)
di manai adalah indeks pada dimengioss section dengan
i=1,..,Ndant adalah indeks pada dimensi waktu (periode waktu)
dengant=1,..,T, sedangkan yYadalah unit pengamatan pada
variabel dependen unit kedan waktu ke: B; melambangkan
slope untuk unit cross section kedi dan unit waktu ke;
sedangkan intersef, merupakan efek grup atau individu dari
unit cross section ked dan unit waktu ke;: dan y adalaherror
regresi panel untuk individu kedan unit waktu ke-

Menurut Wanner dan Pevalin (2005), regresi panaladd
teknik yang digunakan untuk memodelkan pengarulaear
penjelas terhadap variabel respon pada data pareda
umumnya, regresi panel digunakan pada data panmedade

1



jumlah unit coss section yang besar dan sedikit unit waktu, di
mana perbedaan pengaruh dari @niss section lebih menjadi
perhatian utama dalam regresi panel daripada paabed
pengaruh unit waktu (Greene, 2007), sedangkan unariduga
model data panel itu sendiri terdapat dua pendekgtatufixed
effect model (model efek tetap) darandom effect model (model
efek acak).

Judge, dkk, (1980) menyatakan bahwa ada empat
pertimbangan pokok untuk memilih antara menggunakan
pendekatan efek tetafixed effect) dan pendekatan efek acak
(random effect) dalam data panel, yaitu:

1. Apabila jumlah time-series (T) besar sedangkan jumlah
cross-section (N) kecil, maka hasifixed effect dan random
effect tidak jauh berbeda sehingga dapat dipilih pendekata
yang lebih mudah untuk dihitung yaifixed effect model
(FEM).

2. Apabila N besar dan T kecil, maka hasil estinkesiua
pendekatan akan berbeda jauh. Jadi, apabila kiteakime
bahwa unitcross-section yang kita pilih dalam penelitian
diambil secara acakrgndom) maka random effect harus
digunakan. Sebaliknya, apabila kita meyakini bahwwa
cross-section yang kita pilih dalam penelitian tidak diambil
secara acak maka kita harus menggunéiked effect.

3. Apabila komponererror ¢ individual berkorelasi maka
penaksirrandom effect akan bias dan penaksixed effect
tidak bias.

4. Apabila N besar dan T kecil, dan apabila asuyasig
mendasarirandom effect dapat terpenuhi, makaandom
effect lebih efisien dibandingkafixed effect.

Kriteria Penentuan Model Regresi Panel

Dalam penelitian menggunakan data panel, modeésegr
panel yang akan diduga harus disesuaikan dengaryatig
ditunjukkan oleh data tersebut, karena ciri ini raka
mempengaruhi kriteria dalam menentukan model regaazel.
Pada penelitian mengenai persentase kemiskinarerdiagai
Kota/Kabupaten di Jawa Timur ini akan digunakatekia data
panel seimbang yang mempunyai unit waktu sama lkagga
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untuk setiap unitcross section, sedangkan kriteria yang

berkaitan dengan kekonstanan intersep dan dtjpe dalam

model, pada penelitian ini digunakan model deng#grsep
bervariasi darsope konstan. Pada model regresi panel, ada dua
kemungkinan terjadinya variasi intersep, yaitu hesgadi pada
salah satu unit pengamatan (ucribss-section atau unit waktu)
atau pada kedua unit pengamatan.Model regresi adi&at
termasuk dalam model komponen satu arah apabsardsikan
memiliki slope konstan dan intersep bervariasi pada salah satu
unit saja, sebaliknya jika model regresi panel whasikan
memiliki slope konstan dan intersep bervariasi pada kedua unit
maka dikatakan model dengan komponen dua arah.

Menurut Judge, dkk, (1980), model dengan intersep
bervariasi darslope konstan dapat diklasifikasikan berdasarkan
variasi intersep pada uniross section dan atau unit waktu,
sebagai berikut:

1. Model dengan intersep bervariasi pada aross section dan
slope konstan untuk seluruh unitross section dan unit
waktu, ditulis dalam bentuk:

Yir=04+BXit+Uy (2.2)

2. Model dengan intersep bervariasi pada unit waktusizpe
konstan untuk seluruh undross section dan unit waktu,
ditulis dalam bentuk:

Y=ot BXi+ Ui (2.3)

3. Model dengan intersep bervariasi pada aross section dan
unit waktu, lope konstan untuk seluruh unéross section
dan unit waktu, ditulis dalam bentuk:

Yit=0ie+BX it Ui (2.4)

Kriteria lain untuk menentukan model dalam peraaiiti
ini adalah yang berkaitan dengan keacakan enogs section
dan unit waktu yang digunakan dalam model. Berdasar
kriteria tersebut model regresi panel dapat dikelokikan
menjadi dua, yaitdixed effect model (model efek tetap ) dan
random effect model (model efek acak). Akan tetapi, model
regresi panel yang akan digunakan untuk menelitiig€nan di
berbagai Kota/Kabupaten di Jawa Timur adalah medek



tetap karena diasumsikan bahwa umibss section dan unit
waktu dalam model sudah ditentukan terlebih dahulu.

2.3 Model Regresi Gabungan

Judge, dkk, (1980) mendefinisikan model regresi
gabungan pooled regression model) sebagai model regresi
panel yang didapatkan tanpa memperhitungkan penganit
cross section dan unit waktu dari data panel. Dalam model
regresi gabungan, intersep dgope untuk seluruh unitross
section dan unit waktu adalah konstan. Menurut Prayitno
(2005), model regresi gabungan digunakan sebagavgreding
terhadap model efek tetap, yaitu jika ueribss section dan unit
waktu terbukti tidak berpengaruh pada data pan&lodel
regresi gabunganpgoled regression model) dapat dinyatakan
dalam bentuk persamaan berikut:

Yi=a+BXi+ U (2.5)
atau dapat ditulis dalam notasi matriks sebagakute

[Y11] 1 Xy i
Yir 1 Xir Ut
Y1 1 X, u.21

et )
Ynrsa = Y2.T ; XNTx2= 1 Xor | Baxi= [ﬁ]iuzvrm: Uar

Y1 1 Xn1 Un1

L1 Xy [ 1y

Yaffe (2005) menyatakan bahwa pemodelan regresi
gabungan dilakukan dengan metode OLS dengan tidak
mempedulikan unitcross section dan unit waktu, sedangkan
penerapan metode OLS dipakai untuk menduga paramete
model regresi gabungan (Gujarati, 2004).



2.4 Model Efek Tetap
2.4.1. Pengertian Model Efek Tetap denga8liope Konstan dan
Intersep Bervariasi Pada Unit Cross-Section dan Unit
Waktu
Model efek tetap pada data panel dengan intersep
bervariasi daslope konstan adalah model yang mengasumsikan
bahwa terdapat perbedaan pengaruh darionoss section dan
atau unit waktu pada data panel. Menurut Judge, @€80),
perbedaan itu terletak pada intersep yang berbeda-ipada
unit yang bersangkutan dengan asumsi aross section dan
unit waktu sudah ditentukan terlebin dahulu. Padalehefek
tetap satu arah, perbedaan intersep tersebut besassalah
unit saja, sedangkan model efek tetap dua aralhegaan
intersep tersebut berasal dari kedua unit yaittiainss-section
dan unit waktu. Pada penelitian ini, juga akan kdikan
pendugaan terhadap model efek tetap gfixed group effect)
dan efek tetap waktuixed time effect), di mana pada model
efek tetap grup yang mempengaruhi data panel hamyahit
cross section, sebaliknya dalam model efek tetap waktu yang
mempengaruhi data panel hanyalah unit waktu saja.
Menurut Greene (2007), model efek tetap dua araly ya
mana perbedaan intersep berasal dari kedua uril ymit
cross-section dan unit waktu, dapat ditulis dalam bentuk:

Yie = a+ i + A + BXie + uye (2.6)
dengan,

Y : nilai variabel respon unitross-section kei pada
unit waktu ket

Xit : nilai variabel prediktor pada uratoss-section ke
dan unit waktu ke-

a . intersep model

W; : intersep untuk unitross-section ke4

A: : intersep untuk unit waktu ke-

u;; - error untuk unitcross-section ke4 pada unit waktu
ke



2.4.2. Metode Perbandingarflope Beberapa Garis Regresi
Prayitno (2005) menyatakan bahwa sebelum dilakukan
pemodelan efek tetap, maka terlebih dahulu pellakakan
pengujian terhadap model regresi menurut masingrgamsit
cross section dan unit waktu untuk mengetahui apakah model
tersebut mempunyadope yang konstan atau tidak. Menurut

Montgomery dan Peck (1992), untuk menguji apakah

beberapa model regresi menurut @ndiss section mempunyai

slope yang sama, dapat dilakukan dengan cara sebaghiberi

a. Membentuk model regresi menurut urgtoss section
sebanyak N dengan OLS, di mana setiap model regresi
yang terbentuk disebut model penéiul{ Model/ FM).

b. Menghitung nilai jumlah kuadrat galat padial model
dengan rumus JKG(FM¥EY, JKG;, di manaJ/KG; adalah
julah kuadrat galafull model untuk unitcross section ked.
Derajat bebas untuk FM dihitung dengan rurding,=NT-
2N (N= banyaknya unitross-section dan T = banyaknya

unit waktu).

c. Membentuk model regresi dengan N-1 variabel boneka
(dummy)
Yii= oot o1Djct....+ onDnegyicHPX iUt (2.7)

dengan banyak variabel bonekdurfmy) yang terlibat
dalam model adalah N-1.
di mana:
Dji= variabel boneka ke-j (j = 1, 2, ..., (N-1)) urutoss
section ke4 dan unit waktu ke- D;; bernilai satu jika j=i dan
bernilai nol jika j# i.
o;= rata-rata nilai variabel respon jika variabehéka ke}
bernilai satu dan variabel penjelas bernilai habngtantaocg
menunjukkan variabel boneka kerang tidak dipakai dalam
model (2.7).

Montgomery dan Peck (1992) menyatakan bahwa
variabel boneka yang tidak dipakai dalam model audal
variabel boneka untuk urstoss-section ked yang mempunyai
pengaruh terkecil terhadap variabel respon. Moégresi
dengan variabel boneka yang terbentuk disebut denga
Reduced Model (RM) dengan derajat bebakzy= NT — (N
+1) .



d. Melakukan pengujian terhadap beberapa modedselnier
menurut unitcross section apakah memilikslope yang sama
atau tidak:

Hipotesis: H: B1=p.=...=Bn
H: paling tidak ada saftyyang berbeda

Statistik uji yang digunakan adalah:
_ UKGrm—JKGpMm)/(dbry—dbry)

Fpiz = TKGrat/dbens ~F (db1,db2)

di mana:

JKGry : melambangkan jumlah kuadrat galat untedtuced
model

JKGzy : melambangkan jumlah kuadrat galat unful
model

dbzm  : melambangkan derajat belvaduced model
dbey : melambangkan derajat belfald model
dby- dbku- db-y dan di- dbxy,

Kriteria pengujian ini adalah menerima jika nilai statistik

uji F(< Fiap2) Yang berarti model-model regresi linier menurut

unit cross section memiliki dope yang samaApabila slope

model-model regresi linier menurut urgtoss section terbukti
sama (H diterima), maka langkah selanjutnya adalah melakuk
pengujian kesamaan slope pada model-model regresiinmt
waktu.

a. Membentukfull model menurut unit waktu sebanyak T
dengan OLS, di mana T merupakan banyaknya unituvakt
dalam data panel.

b. Menghitung nilai jumlah kuadrat galat padial model
dengan rumus JKG(FM¥_, JKG,, di manaJKG, adalah
julah kuadrat galafull model untuk unit waktu ke: Derajat
bebas untuk FM dihitung dengan runaig,=NT-2T

b. Membentuk model regresi dengan N-1 variabel boneka
(dummy)

Yii= dot aDajct ...+ arD gyt PXi+ Ui (2.8)
dengan banyak variabel bonekiartimy) yang terlibat dalam
model adalah T-1.



di mana:

D= variabel boneka ke-k (k= 1, 2, ..., (T-1)) umwitoss
section ke4 dan unit waktu ke:- Dy bernilai satu jika
k=t dan bernilai nol jika*t.

ax = rata-rata nilai variabel respon jika variabeheka ke-
kbernilai satu dan variabel penjelas bernilai nol.
Konstantan, menunjukkan variabel boneka kerang
tidak dipakai dalam model (2.8)

Montgomery dan Peck (1992) menyatakan bahwa belria

boneka yang tidak dipakai dalam model adalah vakiab

boneka untuk unit waktu keyang mempunyai pengaruh
terkecil terhadap variabel respon. Model regresngde
variabel boneka yang terbentuk disebut den&aduced

Model (RM) dengan derajat bebdsRM = NT — (T +1) .

d. Melakukan pengujian terhadap beberapa modedselinier
menurut unit waktu apakah memilikiope yang sama atau
tidak:

Hipotesis: H: B1=p,=...=p

H: paling tidak ada saftj yang berbeda

Statistik uji yang digunakan adalah:
_ UKGrm—JKGFrm)/(dbry —dbEM)

Frie = JKGra /b ~F(dbl,db2)

di mana:

JKGzy : melambangkan jumlah kuadrat galat untediuced
model

JKG:y : melambangkan jumlah kuadrat galat unful
model

dbzv  : melambangkan derajat belvaduced model
db-y : melambangkan derajat belfald model
db;= dbky- db=y dan db- dby,

Kriteria pengujian ini sama dengan kriteria peruji
kesamaarslope model-model regresi linier menurut umitoss
section yaitu menerima bijika nilai statistik uji F(<F§qp2)
yang berarti model-model regresi linier menuruttunaktu
memiliki slope yang sama. Apabilalope pada model-model
regresi menurut unitross section dan unit waktu terbukti sama
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2.5

makareduced model untuk masing-masing model tersebut dapat
digunakan untuk membentuk model efek tetap gruprdadel
efek tetap waktu, sebaliknya jika tidak terbukiinsamaka data
panel tersebut tidak mengikuti model dengan inpelsrvariasi
dandope konstan

Metode Pemodelan Model Efek Tetap

Menurut Greene (2007), secara umum pemodelan efek
tetap dilakukan dengan LSDV.dast Square Dummy Variable),

di mana LSDV merupakan suatu metode yang dipakiainda
pendugaan parameter regresi linier dengan menggonalLS
pada model yang melibatkan variabel boneka selsadgth satu
variabel prediktornya. Variabel boneka digunakantukin
memperhitungkan pengaruh yang mungkin dimiliki oleh
variabel kualitatif terhadap variabel respon (Mamgry dan
Peck, 1992).

Ordinary Least Square Method (OLS) dapat digunakan
untuk mendapatkan penduga bagi parameter dalam |Imode
regresi linier. Draper dan Smith (1992) mengemukaiahwa
OLS merupakan teknik pengepasan garis lurus terbatkk
menghubungkan variabel prediktor (X) dan variakspon (Y).
Berdasarkan persamaan (2.5) diperoleh galat:

u=Y-Xp (2.9)
sehingga didapatkan Jumlah Kuadrat Galat sebag&ube

uu= (Y -XB)(Y - Xp)

=YY-BXY-YXB+BXX

=YY-2B8X +BXXB (2.10)
di mana, jika matriks transpos&B) = B'X', maka skalar
B'X'Y =Y'XB. Untuk mendapatkan penduga paramgteang
menyebabakan jumlah kuadrat galat minimum, yaitogea
cara menurunkan persamaan (2.10) terhadap paraetang
kemudian hasil turunan tersebut disamakan dengaratao

uw) _ 0, sehingga diperoleh:

B
Y'Y -2BXY + B'X'XPB)
ap =0
—2XY+2X'XB =0
2X'XB =2X'Y



XXB=XY (2.11)
jika persamaan (2.11) dikalikan denggX'X)~! pada setiap
ruasnya, maka akan dihasilkan:

X'X)1XX)B = X'X)XY (2.12)
karena(X'X)"'(X'X) = I, di manal adalah matriks identitas
maka diperoleh:

B=XX)1XY (2.13)

Aturan pembentukan variabel boneka dalam analaia d
panel adalah sebagai berikut: (Hun, 2005)

1. Jika intersep disertakan dalam model, maka dagtu
variabel kualitatif yang memiliki N kategori dapdibentuk
sebanyak N-1 variabel boneka.

2. Jika intersep tidak disertakan dalam model,arddei suatu
variabel kualitatif yang memiliki N kategori dapdibentuk
sebanyak N variabel boneka.

Pada pemodelan efek tetap grup melibatkan variabel
boneka yang dibentuk menurut uniss section, jadi bentuk
model yang akan diduga dalam pemodelan efek tetap g
adalah

Yi= oot 01Dyt ...+ onDn-yict Xt Uit (2.14)

Hun (2005) mengungkapkan bahwa setiap penduga
parameter variabel boneka menunjukkan selisih regta-nilai
variabel respon jika variabel boneka ke-n bernfatu dan
variabel penjelas bernilai nol.

Metode pemodelan efek tetap waktu pada dasarnya sam
dengan pemodelan efek tetap grup, yaitu melibatiaiabel
boneka yang dibentuk menurut unit waktu, di mana dia
variabel boneka yang terbentuk menurut unit wakénya T-1
yang akan digunakan dalam model (Hun, 2005), seghingodel
yang akan diduga dalam pemodelan efek tetap walstiala

Yi= agt aDyjt ...+ arDrogyict BXi+ Uy (2.15)

Jika model efek tetap satu arah pada regresi [reamsia
mempertimbangkan keragaman salah satu cmuss section
atau waktu, maka pada model efek tetap dua araim aka
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2.6

mempertimbangkan keragaman dari kedua unit tersgddaim
pendugaan parameternya.

Pengujian Terhadap Intersep Model Efek Tetap

Menurut Hun (2005), hipotesis yang melandasi peaguj
kesamaan intersep model-model regresi menurut cnogs
section adalah:

Ho: o1 = ap =...=ay (intersep model-model regresi linier
menurut unitcross-section sama)
lawan

H;: paling tidak ada sata, yang berbeda (intersep model-
model regresi linier menurut uritoss-section bervariasi)
(RErc—Rp)/(N-1) -
(1-RErg)/(NT-N—k) ~N=KNT-N-k
Sedangkan hipotesis yang melandasi pengujian kesama
intersep model-model regresi menurut unit waktuadda

Fpiz =

Ho: oy = ay =...= o7 (intersep model-model regresi linier
menurut unit waktu sama)
lawan

H;: paling tidak ada sata ; yang berbeda (intersep model-
model regresi linier menurut unit waktu bervariasi)
_ (RErw—R})/(T-1)
hit = (Q_RZ..)/(NT-T—k) = T—kNT-T—k

di mana:
Ri;c; = koefisien determinasi untuk efek tetap grup
Ry, = koefisien determinasi untuk efek tetap waktu
R,Z, = koefisien determinasi untuk model regresi
gabungan
K = banyaknya variabel prediktor
N = banyaknya unitross-sectional
T = banyaknya unit waktu

Kriteria pengujian ini adalah menerimag Hika nilai
statistik uji F(< Fdiyap2) Yang berarti intersep model-model
regresi linier menurut unitross section dan unit waktu adalah
sama.
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2.7 Koefisien Determinasi (R)

Menurut Gujarati (2004), koefisien determinasi ?)(R
digunakan untuk mengukur proporsi keragaman tcaalaiel
respon yang dapat dijelaskan oleh variabel prediktcara
bersama-sama. Nilai *Radalah antara nol dan satu, di mana
nilai R? yang kecil (mendekati nol) berarti kemampuan suatu
variabel prediktor dalam menjelaskan variabel rasponat
terbatas, sedangkan nilai ffang mendekati satu berarti variabel
penjelas memberikan hampir semua informasi yangtualitikan
untuk memprediksi variabel respon. Dengan kata, kagabila
nilai R? semakin besar (mendekati 1) maka nilai simpanganny
semakin kecil sehingga model dikatakan baik. Secanam
nilai R? diperoleh dari rumus sebagai berikut:

Rz =2 (2.16)
JKT

Ada kelemahan mendasar dalam penggunaan koefisien
determinasi, yaitu kurang akurat untuk mengukurpprsi
keragaman total variabel respon yang dapat dijefaséleh
variabel prediktor, oleh karena itu banyak peneijang
menganjurkan untuk menggunakﬂidjusted, yaitu nilai R
yang terkoreksi sesuai dengan banyaknya variabedikior
dalam model. Secara umum niIRﬁdjusted diperoleh dari
rumus berikut:

Rczldjusted A1 % (2.17)

dengan:

JKR = jumlah kuadrat regresi

JKG = jumlah kuadrat galat model

JKT = jumlah kuadrat total

K = banyaknya peubah penjelas

N = banyaknya unitross-sectional

T = banyaknya unit waktu
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2.8 Pengujian Asumsi Analisis Regresi
Dalam analisis regresi, terdapat asumsi-asumsi yang
berhubungan dengan sisaan dan variabel prediktabilap
metode pendugaan parameter menggunakan Metode éuadr
Terkecil (MKT). Asumsi tersebut meliputi asumsi kemalan
sisaan, kebebasan multikolinieritas antar varigbeddiktor,
kehomogenan ragam sisaan, dan kebebasan antar. sisaa

2.8.1 Kenormalan sisaan

Uji normalitas sisaan bertujuan untuk menguji apaka
sisaan dalam model regresi menyebar normal ataak.tid
Biasanya pelanggaran asumsi ini disebabkan deaik bdrasal
dari populasi normal atau adanya beberapa data yang
merupakan pencilan. Menurut Stephenz (1974), salatio
metode yang digunakan untuk mengetahui apakah nsisaa
menyebar normal adalah éjinderson-Darling. Hipotesis yang
melandasi pengujian kenormalan sisaan adalah:
Ho : Sisaan menyebar normal
lawan
H, : Sisaan tidak meyebar normal
Statistik uji 4 didasarkan pada persamaan:

A’=-n-S§ (2.18)

S =¥ DInFZ) +In(1 — FZnyr—)]  (219)

di mana:

n : Banyaknya pengamatan

F(Z;) : Fungsi sebaran kumulatif normal baku dari sisaan
€

i :1,2,...,Nn

Tabel nilai kritis ujiAnderson Darling dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Nilai Kritis Uji Anderson Darling
A 0.1 0.05 0.025 0.01
A kritis 0.631 | 0.752 0.873 1.035
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Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan padspdmgan
antara nilai A hitung dengan nilai % (Tabel 2.1) adalah
sebagai berikut:

2 (S A ritis  , Hoditerima
B { > A% itis »Hoditolak g2
Selain itu, kriteria penolakan (Hyang lain adalah palue.
Apabila pvalue> a, maka H diterima dan sebaliknya.

2.8.2 Pendeteksian Multikolinieritas
Mulltikolinearitas mempunyai pengertian bahwa ada

hubungan linear yang sempurna diantara beberapasataua

variabel prediktor dari model regresi. Uji multikokritas

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regliemmukan

adanya korelasi variabel prediktor. Mendeteksi gdan

multikolinieritas dapat dilakukan dengan beberapea @ntara

lain:

« melihat dari indikasi Ryang tinggi namun rasio ttidak
signifikan.

* melihat korelasi berpasangan yang tinggi diantagaiel-
variabel penjelas.

e melakukan pengujian korelasi parsial

» melakukarauxiliary/subdiary regression

e menghitung VIF Yariance Inflaction Factor) dari masing-
masing variabel prediktor, di mana VIF merupakanrak
besarnya keragaman total salah satu variabel yapatd
dijelaskan oleh keragaman variabel prediktor yang INilai

VIF didefinisikan sebagai:
1

VIF e (2)2
dengan:

R? = 2re (222
di mana: ’
j :1,2,..,p

p : Banyaknya variabel prediktor

R;* : Koefisien determinasi

R]-Zdiperoleh dengan meregresikan variabel predikjatexgan
semua variabel prediktor lain.
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Menurut Bowerman dan O’Connel (1990), nilai VIF aka
semakin besar jika terdapat korelasi yang semaksarbdi
antara variabel prediktor. Jika nilai VIF lebih datO,
multikolinieritas memberikan pengaruh yang seriusdgp
pendugaan metode kuadrat terkecil, di mana halepadi
pada titik ekstrim yaitu ketika nilai ‘Rmelebihi 0.90 maka
suatu variabel dikatakan berkorelasi tinggi.

2.8.3 Pemeriksaan Kehomogenan Ragam Sisaan
Homoskedastisitas berarti bahwa ragam sisaan adalah
sama untuk semua pengamatan. Pengujian asumsi ini
bertujuan untuk mengetahui apakah sisaan mempuagam
yang homogen. Pendeteksian kehomogenan ragam sisaan
dapat dilakukan melalui UjBreusch-Pagan. Hipotesis yang
melandasi pengujian adalah:
Ho : Ragam sisaan homogen
lawan
H; : Ragam sisaan tidak homogen
Menurut Gujarati (2004), ujBreusch-Pagan didasarkan
atas uji persamaan regresi dari harga mutlak sigdadan
variabel prediktor, denga#’ sebagai variabel respon dan X
sebagai variabel prediktor, sehingga diperoleh gmeasn
sebagai berikut:
e? =y + a1 Xy + X5 + o+ X + vy (2.23)

di mana:

A1, A, ey Ap Koefisien regresi parsial pada bentuk
hubungan antare? dan variabel prediktor

v; . Sisaan k-

Pengujian model hubungan tersebut adalah mengguanaka
statistik ujiLagrange-Multiplier (LM) yang mengikuti sebaran
X? dengan derajat bebas sebanpakariabel prediktor yang
digunakan dalam ujiBreusch-Pagan. Statistik Lagrange-
Multiplier (LM) mempunyai bentuk LM =nR’. Di manaR’
adalah nilai koefisien determinasi dari model yalgeroleh.
Jika koefisien model regresiy, aq, ay, ..., a, ternyata tidak
signifikan secara statistik yaitu statistik uji Ligbih kecil dari
nilai kritisnya atau pralue lebih besar darie maka H
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi
homoskedastisitas terpenuhi, begitu juga sebaliknya

2.8.4 Pemeriksaan Kebebasan Antar Sisaan

Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasas
anggota serangkaian observasi yang diurutkan menuru
waktu.Pengujian secara empiris dapat dilakukan aeng
menggunakan statistik ujDurbin-Watson. Hipotesis yang
melandasi pengujian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat autokorelasi antar sisaan
H; : Terdapat autokorelasi antar sisaan
Statistik uji yang digunakan adalah:

(2.24)

di mana:

: Penduga-Sisaan ke-

: Penduga-Sisaan ked)
t:1,2,...,n

Menurut Gujarati  (2004), Kriteria pengambilan

keputusan yaitu dengan membandingkan statistiél dgngan
nilai-nilai kritis pada tabeDurbin-Watson dengan mengambil
d. sebagai batas bawah dap sebagai batas atas. Kaidah
pengambilan keputusan dalam Djirbin-Watson dapat dilihat
pada Gambar 2.1.

1 I i '
i { i |
[P, I e A——
[ i ' '

Ada : Tidak ada 1 1 Tidakada | 5q,
autokorelasi ikepmusan i vkeputusan & autokorelasi
positifdan | i Tidak ada ' + negatif dan

menolak Ho ! autokorelasi dan ! + menolak Ho
' e d i
1 tidak menolak Ho !
) i

dl du v 4-du 4-dl 4

Gambar 2.1 Kaidah Pengambilan Keputusan Dalam
Uji Durbin-Watson
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2.9 Tinjauan Non Statistika
2.9.1 Kemiskinan

Kemiskinan adalah ketidakmampuan individu dalam
memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup selesk.
Menurut BPS (2010), penduduk miskin adalah penduyduig
memiliki pengeluaran per kapita perbulan lebih kdari garis
kemiskinan, di mana garis kemiskinan itu sendi@lald nilai
rupiah yang harus dikeluarkan seseorang untuk kosisu
kebutuhan dasar makanan yang setara dengan 2lb0kalari
energi perkapita perhari ditambah dengan nilai pkeragan non
makanan selama satu bulan.

Konsep kemiskinan menurut Djojohadikusumo (1995),
yaitu secara ekonomi kemiskinan dapat dilihat dargkat
kekurangan sumber daya yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan keseginte
sekelompok orang, sedangkan secara politik kenaskohapat
dilihat dari tingkat akses terhadap kekuasaan yaempunyai
pengertian tentang sistem politik yang dapat merkamt
kemampuan sekelompok orang dalam menjangkau dan
menggunakan sumber daya. Secara sosial psikokemiskinan
dapat dilihat dari tingkat kekurangan jaringan dauoktur sosial
yang mendukung dalam mendapatkan kesempatan patangk
produktivitas.

Bellinger (2007) menyatakan bahwa kemiskinan
melibatkan  multidimensi,  multidefinisi dan altenfhat
pengukuran. Kemiskinan merupakan satu dari masgdeiy
sulit untuk didefinisikan dan dijelaskan. Secara uom
kemiskinan dapat diukur dalam dua dimensi yaitu edsn
income atau kekayaan dan dimensi non-faktor keuangan.
Kemiskinan dalam dimensncome atau kekayaan tidak hanya
diukur dari rendahnya pendapatan yang diterima neare
pendapatan rendah biasanya bersifat sementarai feiga
diukur melalui kepemilikan harta kekayaan sepetiah bagi
petani kecil dan melalui akses jasa pelayanan kubédangkan
dari dimensi non-faktor keuangan ditandai dengaangal
keputusasaan atau ketidakberdayaan yang juga degrampa
berbagai rumah tangga berpenghasilan rendah.
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Menurut Kuncoro (1997), terdapat tiga faktor perafeb
kemiskinan jika dipandang dari sisi ekonomi. Peram
kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola
kepemilikan sumberdaya yang menimbulkan distribusi
pendapatan yang timpang. Penduduk miskin hanya likemi
sumberdaya yang terbatas dan kualitasnya rendakluake
kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas
sumberdaya manusia. Kualitas sumberdaya manusig yan
rendah berarti produktifitanya rendah, yang padaagnya
upahnya rendah. Rendahnya kualitas sumberdaya raamus
karena rendahnya pendidikan, nasib yang kurangnherg,
adanya diskriminasi atau keturunan. Ketiga kemekimuncul
karena perbedaan akses dalam modal.

Ukuran kemiskinan Kuncoro (1997) secara sederfumm
yang umum digunakan dapat dibedakan menjadi tajay:y

1. Kemiskinan Absolut, seseorang termasuk golongaskin
absolut apabila hasil pendapatannya berada di baasah
kemiskinan dan tidak cukup untuk menentukan kelariuh
dasar hidupnya.

2. Kemiskinan Relatif, seseorang termasuk golongaskin
relatif apabila telah dapat memenuhi kebutuhan rdasa
hidupnya, tetapi masih jauh lebih rendah dibandimgk
dengan keadaan masyarakat sekitarnya.

3. Kemiskinan Kultural, seseorang termasuk golanguskin
kultural apabila sikap orang atau sekelompok madydr
tersebut tidak mau berusaha memperbaiki tingkat
kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak laimgya
membantunya atau dengan kata lain seseorang tersebu
miskin karena sikapnya sendiri yaitu pemalas dadaktimau
memperbaiki kondisinya

2.9.2 Laju Pertumbuhan Ekonomi
Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) dalam penelitian ini
lebih dimaksudkan pada peningkatan Produk Domésitiko
(PDB). Menurut Yuliana (2003), pertumbuhan ekonditiak
akan menghasilkan pertumbuhan pendapatan perkamétaila
dicapai dengan menggunakan tenaga kerja, sebaliketika
pertumbuhan ekonomi dicapai melalui penggunaan sundya
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yang lebih produktif, termasuk tenaga kerja, makana

dihasilkan pendapatan per kapita lebih tinggi damimgkatkan

standar hidup rata-rata masyarakat.

Tambunan (2001) menyatakan bahwa cara terbaik untuk
mengejar  keterbelakangan  ekonomi  adalah  dengan
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi setinggiginga
sehingga dapat melampaui tingkat pertumbuhan pekdud
Dengan cara tersebut, angka pendapatan per kagda a
meningkat sehingga secara otomatis terjadi pulangkatan
kemakmuran masyarakat dan pada akhirnya akan neamgur
jumlah penduduk miskin. Akibatnya, sasaran utaménda
pembangunan ekonomi lebih ditekankan pada usaheusa
pencapaian tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Pertumbuhan ekonomi menurut Boediono (1999), adalah
salah satu proses kenaikan output per kapita dddanmgka
panjang dimana penekanannya pada 3 aspek, aritara la
1. Proses, yaitu pertumbuhan ekonomi bukan merupsikatu

gambaran dari suatu perekonomian yang melihat ivzge
suatu perekonomian berkembang atau berubah datiiweak
waktu.

2. Output per kapita, yaitu pertumbuhan ekonomi berkaitan
dengan adanya kenaikan output per kapita dalarmhatia
dua unsur yang penting seperti output total danlghm
penduduk.

3. Jangka waktu, yaitu kenaikan output per kagglama 1 — 2
tahun lalu diikuti penurunan output per kapita buka
merupakan pertumbuhan ekonomi. Dikatakan tumbu& Dbil
dalam jangka waktu yang lama (5 tahun atau lebih)
mengalami kenaikan output per kapita.

Kuncoro (1997) menyatakan bahwa pendekatan
pembangunan tradisional lebih dimaknai sebagai pegiman
yang lebih memfokuskan pada peningkatan PDRB suatu
Provinsi, Kabupaten, atau Kota. Sedangkan pertuaibuh
ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan angka PDR&duk
Domestik Regional Bruto). PDRB menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) didefinisikan sebagai jumlah niiambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatuya#ia atau
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merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasarajaing
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu walay

2.9.3 Tingkat Pengangguran

Secara umum pengertian pengangguran menurut BPS
(2010) adalah penduduk yang tidak bekerja tetapiarsg
mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan sseita atau
penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena medidak
mungkin mendapatkan pekerjaan atau yang sudah nmswipu
pekerjaan tetapi belum memulai bekerja, sedangkan
pengangguran terbuka adalah mereka yang mampu dan
seringkali sangat ingin bekerja tetapi tidak teidguekerjaan
yang cocok untuk mereka. Angka pengagguran menurut
Sumarsono (2009) adalah persentase jumlah penganggu
terhadap jumlah angkatan kerja. Penduduk yang gadancari
pekerjaan tetapi tidak sedang mempunyai pekerjdaebut
penganggur.

Sukirno  (2000) membedakan jenis pengangguran
berdasarkan keadaan yang menyebabkannya, antara lai
1. Pengangguran friksional, yaitu pengangguran gyan

disebabkan oleh tindakan seseorang pekerja untuk
meninggalkan kerjanya dan mencari kerja yang lddaitk
atau sesuai dengan keinginannya.

2. Pengangguran struktural, yaitu pengangguran g yan
disebabkan oleh adanya perubahan struktur dalam
perekonomian.

3. Pengangguran konjungtur, yaitu pengangguran g yan
disebabkan oleh kelebihan pengangguran alamiah dan
berlaku sebagai akibat pengurangan dalam permintaan
agregat.

Tambunan (2001) menyatakan bahwa pengangguran
dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan dengan berlwga,
yaitu:

1. Jika rumah tangga memiliki batasan likuiditasig/doerarti
bahwa konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oledgmatan
saat ini, maka bencana pengangguran akan secasuten
mempengaruhiincome poverty rate dengan consumption
poverty rate.
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2. Jika rumah tangga tidak menghadapi batasardii&s yang

294

berarti bahwa konsumsi saat ini tidak terlalu dgseuahi
oleh pendapatan saat ini, maka peningkatan pengeagg
akan menyebabkan peningkatan kemiskinan dalam gangk
panjang, tetapi tidak terlalu berpengaruh dalamgKan
pendek.

Pengaruh Laju Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Kemiskinan

Pertumbuhan ekonomi adalah syarat bagi
pengurangan angka kemiskinan, yaitu pertumbuhaeleat
harus menyebar di setiap golongan pendapatan, sakma
penduduk miskin. Pembangunan ekonomi yang mengarah
pada pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan untuk
memperkecil angka pengangguran, karena dari pettoarb
ekonomi ini diharapkan dapat meningkatkan kegiatan
perekonomian menjadi luas. Selain itu, melalui
pembangunan ekonomi yang merata diharapkan mampu
mengurangi angka kemiskinan, sehingga menuntuth lebi
banyak lagi angkatan kerja untuk ikut terlibat dakegiatan
ekonomi.

Menurut Tambunan (2001), pertumbuhan ekonomi
dan kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat,
karena pada tahap awal proses pembangunan tingkat
kemiskinan cenderung meningkat dan pada saat matidek
tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangs
angsur berkurang. Pertumbuhan ekonomi yang cepat
diperkirakan dapat menurunkan kemiskinan karena
pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh yang dkgmifi
dan negatif terhadap kemiskinan.

Sukirno ~ (2000) menyatakan bahwa laju
pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan produk domestik
regional bruto (PDRB) tanpa memandang apakah kenaik
itu lebih besar atau lebih kecil, sehingga menuyarihDRB
suatu daerah berdampak pada kualitas dan padarkensu
rumah tangga, dan apabila tingkat pendapatan pekdud
sangat terbatas, banyak rumah tangga miskin teapaks
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merubah pola makanan pokoknya ke barang paling mura
dengan jumlah barang yang berkurang.

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Kerskinan

Masalah ketenagakerjaan merupakan masalah yang
begitu nyata dan dekat dengan lingkungan kita. Bahk
masalah ketenagakerjaan dapat menimbulkan masalah-
masalah baru di bidang ekonomi maupun nonekonomi.
Tingkat pengangguran yang tinggi menyebabkan rend@ah
pendapatan = yang selanjutnya memicu  munculnya
kemiskinan. Menurut Tambunan (2001), kesempataja ker
akan menampung semua tenaga kerja yang tersedidaapa
lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atawbaap
dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia.

Arsyad (1997) menyatakan bahwa ada hubungan
yang erat sekali antara tingginya tingkat pengarayjgulan
kemiskinan, di mana setiap orang yang tidak memguny
pekerjaan adalah miskin, sedangkan yang bekerjarasec
penuh adalah orang kaya. Bagi sebagian besar raayar
yang tidak mempunyai pekerjaan tetap selalu bedaddara
kelompok masyarakat yang sangat miskin, sedangkag y
bekerja dengan bayaran tetap di sektor pemerintain d
swasta biasanya termasuk diantara kelompok mastarak
kelas menengah keatas.

Octaviani (2001) mengatakan bahwa kenaikan angka
pengangguran mengakibatkan peningkatan atas angka
kemiskinan, sebaliknya semakin kecil angka pengaragg
akan menyebabkan semakin rendahnya tingkat keraiskin
atau dengan kata lain tingkat pengangguran berpemga
positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Artirs@makin
tingggi tingkat pengangguran maka jumlah pendudigkim
akan semakin bertambah seiring pertambahan jumlah
pengangguran.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata dat
sekunder yang dipublikasikan oleh Badan PusatsBia{BPS)
Provinsi Jawa Timur tahun 2006-2010. Data yang
dipublikasikan tersebut antara lain Tingkat Pengaran
Terbuka (TPT) Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timunuta
2006-2010, Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Timur tahun 2006-2010, dan Persentase
Penduduk Miskin Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tirahun
2006-2010.

Penelitian ini menggunakan data panel seimbang
dengan data Kabupaten/Kota sebagai aross section yaitu
sebanyak 38 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timamngy
diukur dari periode tahun 2006 hingga 2010 sebaggitime
series sebanyak lima tahun.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdir
dari dua jenis variabel yaitu:
1. Variabel respon (Y) = Persentase penduduk miskin
Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
2. Variabel prediktor (X):
X1 = Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten/Kota
di Jawa Timur
Xz = Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Jawa
Timur.
Penduduk dikategorikan miskin jika rata-rata pengein
perkapita sebulannya lebih kecil daripada garisi&kiman, di
mana garis kemiskinan itu sendiri adalah nilai ahpfang harus
dikeluarkan seseorang untuk konsumsi kebutuhan r dasa
makanan yang setara dengan 2.100 kilo kalori ermpendiapita
perhari ditambah dengan nilai pengeluaran untukutkgian
dasar bukan makanan yang paling esensial. Jadeniase

penduduk miskin (y) L&miahpenduduk miskin 4 oo,

jumlah penduduk



Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah
perbandingan jumlah penduduk pencari kerja dengamah
angkatan kerja.Yang dimaksud angkatan kerja agasakduduk
usia lebih dari 15 tahun yang sudah bekerja, mekegga, atau
menganggur, sedangkan pencari kerja adalah angkatiga
yang sedang mencari pekerjaan dan yang mengangagur a
belum memiliki pekerjaan. Jadi tingkat penganggutelouka

diukur dengan cara:
_ Jjumlah pencari kerja

1~ — X 100%
jumlah angkatan kerja

Laju pertumbuhan ekonomi diukur melalui perbandinga
antara total PDRB tahun Kedengan total PDRB pada tahun
sebelumnya yaitt+1, sehingga laju pertumbuhan ekonomy)(X
untuk setiap kabupaten/kota diperoleh dengan cara:

_[ PDRB(t)
2—[mx 100%] — 100

3.3 Metode Dan Analisis Data

Metode dan tahapan yang dilakukan untuk mencagaartu

dalam penelitian ini adalah:

1. Membuat deskripsi mengenai variabel respon daralveli
prediktor.

2. Melakukan estimasi parameter model OLS untuk setidp
cross section dan unit waktu Eull Model/ FM), selanjutnya
menduga model regresi linier dengan variabel boratka
disebut dengaRReduced Model berdasarkan unit waktu dan
unit cross section, sehingga didapatkan Jikg JKGm,
db:y, dan dhy pada setiap masing-masing unit.

3. Melakukan uji kesamaasiope pada beberapa model regresi
yang terbentuk dari unitross section dan unit waktu
berdasarkan penjelasan Sub bab 2.4.2, di manapakia
pengujian tersebwwope yang dihasilkan sama maka analisis
dapat dilanjutkan, jika sebaliknya maka analisiski dapat
dilanjutkan.

4. Membentuk model regresi gabungan, model efek tgtap,
dan model efek tetap waktu.

5. Melakukan pengujian intersep terhadap model efelpte
grup dan model efek tetap waktu berdasarkan peajel&ub
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bab 2.4.4, yaitu jika hipotesis nol ditolak makdemep
bervariasi untuk unitross section dan unit waktu.
Membentuk model efek tetap komponen dua arah.
Melakukan uji asumsi klasik yaitu asumsi kenormalan
sisaan, kebebasan multikolinieritas antar varigdoetiktor,
kehomogenan ragam sisaan, dan kebebasan antar. sisaa
8. Interpretasi model

Untuk melakukan analisis data panel ini digun&ftware
Gretl, Eviews, Minitab, dan Microsoft Excel. Langikiangkah
tersebut di atas dapat digambarkan dalam diagram3al
(model efek tetap komponen dua arah dengan intbesspriasi
pada unitcross section dan unit waktu).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tingkat Kemiskinan di Jawa Timur

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana
menjelaskan pengaruh laju pertumbuhan ekonomi uhaykat
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di JawaTyang
diteliti di setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timuraseh periode
tahun 2006 sampai dengan 2010. Terlebih lagi, pEmelini
mengasumsikan bahwa setiap urnstoss section yakni
Kabupaten/Kota dan setiap unit waktu (tahun pentama
memberikan pengaruh terhadap tingkat kemiskinanJadva
Timur. Oleh karena itu, metode analisis yang digranaadalah
analisis regresi panel dengan menggunakan pendekaéa
effect model komponen dua arah.

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, perlu klilkean
analisis deskriptif terlebih dahulu untuk melihaangharan
besarnya angka kemiskinan di Jawa Timur pada t&Q06
hingga 2010. Provinsi Jawa Timur sebagai bagianNegara
Republik Indonesia memiliki pemerintahan yang dadlkan
pada Undang-undang No.5 tahun 1974 tentang pokkdékpo
pemerintahan di Daerah. Provinsi yang terdiri @8rkabupaten
dan 9 kota ini terletak pada 110°54BT-115°57BT 828vVLS-
8°48LS di ujung timur Pulau Jawa ini memiliki lu&S7.922
km? Secara geografis, Provinsi Jawa Timur berbatdsagan
Laut Jawa di sebelah Utara, sebelah selatan bedmatiengan
Samudra Hindia, sebelah barat berbatasan dengpmsirdawa
Tengah dan sebelah Timur berbatasan dengan LautdBal
Selat Bali.

Kemiskinan adalah masalah kompleks yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antéem
pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran. Angka
kemiskinan yang tinggi tidak hanya bisa dipahambasas
ketidakmampuan ekonomi dalam memenuhi kebutuhak, fis
namun lebih dipengaruhi oleh tingkat pembangunaatusu
daerah yang tidak merata dan cenderung terpusatlpdstrapa
daerah. Oleh karena itu, salah satu indikator uteebarhasilan
pembangunan adalah penurunan jumlah penduduk miskin
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Berikut disajikan analisis deskriptif tentang tiagkemiskinan

di Jawa Timur tahun 2006-2010 beserta variabel

mempengaruhinya yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

yang

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Tingkat Kemisknan di Jawa
Timur dan Variabel

ang Mempengaruhinya

Variabel

Rata-rata

Minimum

Maksimum

Varians

Kemiskinan (%)

14.735

3.09

34.86

45.716

Laju pertumbuhar
ekonomi (LPE)
(%)

5.742

3.82

13.62

1.4003

Tingkat
pengangguran
terbuka (TPT)

(%0)

5.591

0.87

15.45

7.628

Kota dan Kabupaten yang dijadikan sampel penelitian
adalah seluruh wilayah di Jawa Timur yaitu sebang&k
Kabupaten dan 9 Kota. Berdasarkan Tabel 4.1, ddiihat

bahwa pada tahun 2006 hingga 2010

rata-rata tingkat

kemiskinan (Y) di setiap Kabupaten/Kota di Jawa 0iim
mencapai 14.735%, artinya 15 juta orang dari 100 quang di

Jawa Timur

adalah penduduk miskin,

dengan

tingkat

kemiskinan maksimum selama periode tahun 2006 ki2§d.0

sebesar

34.86% vyaitu Kabupaten Sampang dan tingkat

kemiskinan minimum periode tahun 2006 hingga 2Cdl@esar

3.09% vyaitu

Kota Malang.
Kabupaten/Kota di Jawa Timur memiliki
pertumbuhan ekonomi

(X1)

sebesar

Selanjutnya,

5.742%

untuk setiap
rata-ratgju la

dengan

keragaman yang relatif kecil yaitu sebesar 1.40@d, ini
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi di Jewwvaur
periode tahun 2006 hingga 2010 hampir sama ataudratetiap
Kabupaten/Kota, begitu juga tingkat pengangguresute (X2)
di Jawa Timur juga memiliki ragam yang kecil, ayardi setiap
wilayah di Jawa Timur memiliki tingkat penganggurgang
hampir sama, yaitu tahun 2006 hingga 2010 menmiiiigkat
penggangguran maksimum sebesar 15.45% dan minimum

sebesar 0.87%.
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4.2 Analisis Regresi Panel

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
seperti yang telah dikemukakan dalam Sub Bab 3dlahd
persentase penduduk miskin, persentase laju peutuanb
ekonomi, dan persentase tingkat pengangguran tergekg
diteliti di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur sei 5
periode waktu (2006-2010). Dalam penelitian menggean
data panel, model regresi data panel yang akargditharus
disesuaikan dengan ciri yang ditunjukkan oleh dataebut,
karena ciri ini akan mempengaruhi kriteria dalanmemukan
model regresi panel.

Pada penelitian mengenai persentase kemiskinan di
Jawa Timur ini akan digunakan kriteria data pareimbang
yang mempunyai unit waktu sama banyaknya untulasemnit
cross section. Kriteria lain untuk menentukan model dalam
penelitian ini adalah yang berkaitan dengan keacaké cross
section dan unit waktu yang digunakan dalam model.
Berdasarkan kriteria tersebut, model regresi pgaeg akan
digunakan untuk meneliti kemiskinan di Jawa Timulalah
model efek tetap karena diasumsikan bahwa arogs section
dan unit waktu dalam model sudah ditentukan temlelahulu.
Asumsi model efek tetap yang digunakan dalam pemrelini
adalah koefisien yang memiliki intersep bervaripata unit
cross section dan unit waktu (model komponen dua arah), serta
slope konstan.

Berdasarkan data tersebut, Kabupaten/Kota berperan
sebagai unitcross section (N) yaitu sebanyak 38, sedangkan
tahun (2006-2010) berperan sebagai unit waktu (&uy
sebanyak 5, sehingga dapat dibentuk model regrdss O
sebanyak 38 model regresi linier untuk setiap Kaben/Kota
tanpa memperhatikan unit waktu dan 5 model rediasr
untuk setiap tahun pengamatan dengan mengabaik#n un
Kabupaten/Kota.

4.3 PengujianSlope Beberapa Model Regresi
Sebelum melakukan pemodelan efek tetap, maka
terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian terhadapdel
regresi menurut masing-masing unit Kabupaten/Kata dnit
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waktu untuk mengetahui apakah model tersebut meyapun
slope yang konstan atau tidak.

4.3.1 Menurut Unit Kabupaten/Kota
Berdasarkan banyaknya Kabupaten/Kota di JawaTimur
dapat dibentuk model penuliFru{l Model/FM) sebanyak 38
model dengan koefisien-koefisien dan jumlah kuadyalat
untuk FM yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Ringkasan Koefisien Regresi dan Jumlah
Kuadrat Galat Model Penuh untuk Unit

Kabupaten/Kota

Jumlah

No | Kabupaten/Kota | o Ba B2 Kuadrat
Galat

1 Kab. Pacitan | 19.1| -0.72 1.6 19.903
2 Kab. Ponorogo | 6.7| -0.28 1.75 17.045
3 | Kab. Trenggalek| 37| -2.84( -1.81 18.831
4 | Kab. Tulungagung 18 -0.2| -1.69 3.061
5 Kab. Blitar 16.1| -0.27| -0.78 0.8108
6 Kab. Kediri 20.1| -0.79 0.27 5.1008
7 Kab. Malang | 7.83| -0.51 1.8 7.366
8 Kab. Lumajang | 27.9| -2.36 0.41 2.1723
9 Kab. Jember | 11.1 2.69 0.73 22.437
10 | Kab. Banyuwangi| 1.6 1.27 0.49 7.386
11 | Kab. Bondowoso| 0.3 2.28| -1.32 9.192
12 | Kab. Situbondo 12 3.2 -2.39 68.44
13 | Kab. Probolinggo| 28.8 0.52 1.61 88.95

14 Kab. Pasuruan | 19.8 -0.71 0.22 3.544
15 Kab. Sidoarjo | 6.79 0.32 0.73 1.2473
16 | Kab. Mojokerto | 18.5| -0.71| -0.38 2.6656
17 Kab. Jombang | 20.3( -1.19 0.16 8.678




Tabel 4.2 (Lanjutan)

Jumlah
No | Kabupaten/Kota Bo B1 B Kuadrat
Galat

18 | Kab. Nganjuk 42.8| -2.04 1.23( 12.719
19 Kab. Madiun 31.2| -2.79| -0.17| 48.677
20 | Kab. Magetan 20.3| -1.41 0.12 4.937
21 Kab. Ngawi 30.8| -1.92 0.18| 2.9865
22 | Kab. Bojonegoro| 13.6| -1.21 1.52( 22.474
23 Kab. Tuban 23.8| -1.23 1.71] 34.138
24 [ Kab. Lamongan 36.9| -2.31 0.71| 43.979
25 Kab. Gresik 25.7| -1.42 0.14 49.33
26 | Kab. Bangkalan 34.8| -0.76 0.85 54.47
27 | Kab. Sampang 28.8 0.99| -041 7.796
28 | Kab. Pamekasan 54.1| -2.91 0.9| 46.466
29 | Kab. Sumenep 2.18 2.05| -2.38( 60.016
30 Kota Kediri 30.4 -1.7 1.13 8.152
31 Kota Blitar 17.1| -1.22 0.36| 2.2658
32 Kota Malang 12.1| -057]| -0.45| 0.2902
33 | Kota Probolinggg  59.7 -1.51 -1.49 47.37
34 | Kota Pasuruan 8.93 0.17]| -0.68 3.161
35 | Kota Mojokerto 4.43 0.29 0.18| 0.7549
36 Kota Madiun 12.2| -0.83| -0.12 0.437
37 | Kota Surabaya 0.63 0.59 0.40( 2.0664
38 Kota Batu 5.16 1.24 0.39| 0.6562

pada full model dengan rumus JKG(FM)
739.9718, sedangkan derajat bebas untuk FM dihitung dengan
rumus dbey=NT-2N (N= banyaknya unit Kabupaten/Kota dan

Berdasarkan nilai koefisien regresi dan jumlah katd
galat pada Tabel 4.2 dapat dihitung nilai jumlaladaat galat

?31 JKG; =
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T = banyaknya unit waktu) sehingga diperoldif, sebesar
114. Selanjutnya dibentuReduced Model (RM) menggunakan
variabel boneka berdasarkan persamaan (2.7) umiilcnoss
section dengan Kota Batu sebagai referensi. Alasan pemilih
Kota Batu sebagai referensi karena Kota Batu mkimdta-rata
tingkat kemiskinan terendah selama tahun 2006 hir2l0
jika dibandingkan dengan Kabupaten/Kota di Jawa ufim
lainnya. Berikut adalah hasiReduced Model (RM) tingkat
kemiskinan berdasarkan uritoss section dengan Kota Batu
sebagai referensi.

Kemiskinan = 10.6 + 11.3Dr 5.02 0 + 8200 + 3.11 D +
4620+8990Q+812D0+826 R +3.630
+395D,+8980; +4730,+ 14.0 O3 +
7.60 D4+ 0.93 05+ 5.29 Qe + 7.50 Q; + 12.0
Digt 8.64 Do+ 6.06 Do+ 1250, + 179D, +
17.1 D3 + 14.0 D4+ 9.19 Ds + 18.7 D + 24.6
Dy; +19.1 Dg + 12.7 Bg + 0.67 Qo+ 0.50 3; +
201D +6.99 D + 275 Dy + 1.20 Ds - 0.45
D36 + 1.87 B, - 0.567 LPE + 0.090 TPT

Pada persamaan RM di atas, dapat diketahui bahwa

Kabupaten Pacitan mempunyai tingkat kemiskinan sebe

11.3% lebih tinggi daripada Kota Batu. Begitu jugabupaten

Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung, Blitar, KedMalang,

Lumajang, Jember, Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,

Probolinggo, Pasuruan, Sidoarjo, Mojokerto, Jombang

Nganjuk, Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,

Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, Pamekasan,

Sumenep, Kota Kediri, Kota Blitar, Kota Malang, Kot

Probolinggo, Kota Pasuruan, Kota Mojokerto, Kotadia,

Kota Surabaya yaitu mempunyai tingkat kemiskinabhesar

5.02%; 8.20%; 3.11%; 4.62%; 8.99%; 8.12%; 8.26%3%,;

3.95%; 8.98%; 4.73%; 14.0%; 7.60%; 0.93%; 5.29%0%,;

12.0%; 8.64%; 6.06%; 12.5%; 17.9%; 17.1%; 14.09%9%,;

18.7%; 24.6%; 19.1%; 12.7%; 0.67%; 0.50%; 2.01989%,;

2.75% dan 1.20% yang lebih tinggi daripada KotauBat

Dari hasil RM yang terbentuk, dapat diperoleh nilai

jumlah kuadrat galat RM sebesar 1008.18 diaRM = NT — (N

+1)= 151. Setelah diperoleh JKG(FM), db(FM), JKG(RMdan
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db(RM) maka selanjutnya dapat digunakan untuk noddai

pengujian kesamaadope model-model regresi menurut unit

Kabupaten/Kota dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho:B1=P2>=-..=P3s (S ope model-model regresi linier menurut unit
Kabupaten/Kota sama)

Hi:paling tidak ada satup; (i=1,2,...,38) yang berbeda
(Sope model-model regresi linier menurut  unit
Kabupaten/Kota tidak sama)

Statistik uji yang digunakan adalah:
_ (UKGrm—JKGpym)/(dbry—dbry)

Fpir = ~F (1.2
' JKGRpm/dbry " Y
_ (100818-739.9718)/(151-114)
- 739.9718/114 T

=1.11676< 1.515319
Pengujian tersebut menunjukkan hasil yang memesyduiat
penerimaan bj karena nilai statistik uji F kurang dari nilaitis
F pada taraf nyata 5% dengan derajat bebas 37 dldan 1
sehingga dapat disimpulkan baha&ape model-model regresi
linier menurut unit Kabupaten/Kota sama atau perigdaju
pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran tarbuk
terhadap tingkat kemiskinan relatif sama di setiap
Kabupaten/Kota.

4.3.2 Menurut Unit Waktu

Pengujian kesamaasiope model-model regresi linier
menurut unit waktu sama dengan pengujian kesardapga
model-model regresi linier menurut unit Kabupatestés
yaitu melakukan pendugaan parameter model regidsi |
sederhana terlebih dahulu berdasarkan unit watiarsgak 5
model penuh. Koefisien-koefisien dan jumlah kuadyalat
untuk FM disajikan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Ringkasan Koefisien Regresi dan Jumlah
Kuadrat Galat Model Penuh untuk Unit

Waktu
No | Tahun | Bo B1 B> | Jumlah Kuadrat Galat
1 [ 2006 | 22.2] 0.47] -1.33 1333.76
2 | 2007 | 19.8|1 0.44| 1.2 1279.58




Tabel 4.3 (Lanjutan)

Jumlah Kuadrat
No | Tahun | Bo B1 B Galat
3 2008 | 21.4]-0.93| 1.61 1062.13
4 2009 [ 39.3|-0.95| 1.81 1071.72
5 2010 | 35.7| -0.74| -1.91 1092.22

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat dihitundglim
kuadrat galat FM dengan rumus JKG(FMYZE,JKG, =
5839.41 dan diy = NT-2T = 180, selanjutnya dapat dibentuk
RM untuk tingkat kemiskinan di Jawa Timur berdasaarkinit
waktu menggunakan variabel boneka dengan tahun 2010
sebagai referensi. Alasan pemilihan tahun 2010 gsgba
referensi karena pada tahun tersebut Jawa Timurpuoneyai
tingkat kemiskinan paling rendah jika dibandingkdengan
tahun 2006 hingga 2009. Berikut adalah hReduced Model
(RM) tingkat kemiskinan berdasarkan unit waktu deng
tahun 2010 sebagai referensi.

Kemiskinan = 20.7 +4.95,>-3.28D+0.26 3+ 1.74 D -

0.031 LPE + 1.47 TPT

Pada persamaan RM di atas, dapat diketahui bahsgatpaun

2006 Jawa Timur mempunyai tingkat kemiskinan sabesa

4.95% lebih tinggi daripada tahun 2010. Begitu jummda

tahun 2007, 2008, dan 2009 yaitu Jawa Timur memguny

tingkat kemiskinan sebesar 3.28%; 0.28% dan 1.74¥gy

lebih tinggi daripada tahun 2010.

Dari hasil RM yang terbentuk, diperoleh nilai juimleuadrat

galat RM sebesar 5976.35 dabry= NT — (T +1)= 184,

setelah itu dilakukan pengujian kesamaape model-model

regresi menurut unit waktu dengan hipotesis selasy#iut:

Ho: B2oog=B2007=---=P2010 (Slope model-model regresi linier
menurut unit waktu sama)

H;: paling tidak ada satf; (t=1,2,...,5)yang berbeda ¢pe
model-model regresi linier menurut unit waktu tidak
sama)

Statistik uji yang digunakan adalah:

B, — UKGrM—JKGrm)/(dbry —dbpy) F
y JKGEm/dbEm (db1,db2)




__ (5976.35-5839.41)/(184—180)

I 5839.41/180

= 1.055295< 2.421843
Pengujian kesamaashope model-model regresi linier menurut
unit waktu tersebut memberikan nilai statistik &ji sebesar
1.055295 yang kurang dari nilai kritis F pada tamghta 5%
dengan derajat bebas 4 dan 180. Nilai tersebut meikaln
kesimpulan bahwaslope model-model regresi linier menurut
unit waktu sama, artinya pengaruh laju pertumbusleanomi
dan tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskiedatif
sama pada tahun 2006 hingga 2010.

I:0.05(4,180)

4.4 Pembentukan Model Efek Tetap Grup, Model Regres

Gabungan, dan Model Efek Tetap Waktu
Berdasarkan hasil pengujian kesamabope beberapa

model regresi pada Sub Bab 4.3 yang menunjukkawdslbpe
model-model regresi menurut unit Kabupaten/Kota dait
waktu terbukti sama, makaduced model untuk masing-masing
model tersebut dapat digunakan dalam membentuk Inedele
tetap grup dan model efek tetap waktu.

4.4.1 Model Efek Tetap Grup (MET Grup)

Model Efek Tetap Grup (MET Grup) dalam penelitian
ini menggambarkan pengaruh laju pertumbuhan ekordami
tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinanJalva
Timur yang hanya memperhitungkan pengaruh setiap
Kabupaten/Kota atau dengan mengabaikan pengaruhuwak
Dalam membentuk MET Grup menggunakan prosedur LSDV
dapat menggunakan RM yang telah dibentuk pada pangu
kesamaan slope beberapa model regresi menurut unit
Kabupaten/Kota pada Sub Bab 4.3.1 dengan Kota &#diagai
referensi. Alasannya yaitu karena Kota Batu meinilika-rata
tingkat kemiskinan terendah selama tahun 2006 hir210
jika dibandingkan dengan Kabupaten/Kota di Jawa ufim
lainnya. Berikut adalah persamaan regresi MET Gyapg
dibentuk berdasarkan prosedur LSDV.

Kemiskinan = 10.6 + 11.3.D+ 5.020 +8.20Q + 3.11 D +
4620+8990Q0+8120+826 R +3.630
+3.95D,+898 0, +473 0, + 140 O3 +
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7.60 D4+ 0.93 05+ 5.29 Qe + 7.50 Q; + 12.0

Digt 8.64 Do+ 6.06 Do+ 1250, +17.9 0, +

17.1 D3 + 14.0 D4t 9.19 Ds + 18.7 B + 24.6

Dy; +19.1 Dg+ 12.7 B + 0.67 0y + 0.50 B,

+2010,+6.990;+2.750,+1.20 s - 0.45

D3+ 1.87 D, - 0.567 LPE + 0.090 TPT
Berdasarkan persamaan regresi MET grup tersebyiatda
diperoleh nilai koefisien regresi MET Grup yang aagilihat
pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Ringkasan Koefisien Regresi Model Efek Tap

Grup

No. Kabupaten/Kota Bo B1 B2
1 Kab. Pacitan 22

2 Kab. Ponorogo 15.7

3 Kab. Trenggalek 18.8

4 Kab. Tulungagung 13.8

5 Kab. Blitar 15.3

6 Kab. Kediri 19.6

7 Kab. Malang 18.8

8 Kab. Lumajang 18.9

) Kab. Jember 143 | 0567 | 0.09
10 Kab. Banyuwangi 14.6

11 Kab. Bondowoso 19.6

12 Kab. Situbondo 154

13 Kab. Probolinggo 24.7

14 Kab. Pasuruan 18.2

15 Kab. Sidoarjo 11.6

16 Kab. Mojokerto 15.9

17 Kab. Jombang 18.2

18 Kab. Nganjuk 22.6
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Tabel 4.4 (Lanjutan)

No. Kabupaten/Kota Po B1 B2
19 Kab. Madiun 19.3
20 Kab. Magetan 16.7
21 Kab. Ngawi 23.1
22 Kab. Bojonegoro| 28.5
23 Kab. Tuban 27.8
24 Kab. Lamongan| 24.6
25 Kab. Gresik 19.8

26 Kab. Bangkalan| 29.4
27 Kab. Sampang| 35.3
28 Kab. Pamekasanp 29.8

29 Kab. Sumenep | 23.3 o SR
30 Kota Kediri 11.3
31 Kota Blitar 10.6
32 Kota Malang 17.6
33 Kota Probolinggg 13.4
34 Kota Pasuruan | 11.8
35 Kota Mojokerto 11.8
36 Kota Madiun 10.2
37 Kota Surabaya | 12.5
38 Kota Batu 8.63

Berdasarkan persamaan regresi MET Grup yang
terbentuk, diperoleh nilai intersep dari model sabd 0.6. Nilai
ini menunjukkan bahwa ketika laju pertumbuhan ekantadak
mengalami pertumbuhan dan tingkat pengangguranukarb
tidak mengalami kenaikan, maka rata-rata tingkatigkinan di
setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur naik 10.6%daPBabel
4.4 juga terlihat nilai koefisien untuk laju pertbmman ekonomi
sebesar -0.567 dan tingkat pengangguran terbulesaed.09,
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artinya ketika laju pertumbuhan ekonomi di Jawa urim
mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan menurunkan
tingkat kemiskinan di setiap wilayah Kabupaten/Kdtalawa
Timur sebesar 0.567% dengan syarat variabel tingkat
pengangguran terbuka adalah konstan, sedangkamp seti
kenaikan 1% tingkat pengangguran terbuka di JawaiTimaka
akan menaikkan tingkat kemiskinan di setiap wilayah
Kabupaten/Kota di Jawa Timur sebesar 0.09% dengan
menganggap Vvariabel laju pertumbuhan ekonomi adalah
konstan.

4.4.2 Model Regresi Gabungan

Berdasarkan Sub Bab 2.3 maka pada penellitiamigai |
dibentuk model regresi gabungan yang digunakan gseba
pembanding model efek tetap yaitu ketika unit Kattep/Kota
dan unit waktu tidak berpengaruh pada data pankamedel
yang akan dipilih adalah model regresi gabungandaPa
pemodelan regresi gabungan pada Lampiran 5 tidak
memperhitungkan pengaruh unit Kabupaten/Kota dait un
waktu, sehingga diperoleh model sebagai berikut:

Kemiskinan = 25.0 - 0.110 LPE + 0.586 TPT

Dari model tersebut dapat ditarik suatu kesimpulehwa
ketika laju pertumbuhan ekonomi mengalami kenakelpesar
1% maka akan menurunkan tingkat kemiskinan di Jawaur
sebesar 0.11% dengan syarat variabel tingkat pgggam
terbuka adalah konstan, sebaliknya ketika tinglkaigpngguran
mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan menaikigka a
kemiskinan sebesar 0.586 % dengan menganggap &aldgup
pertumbuhan ekonomi adalah konstan.

4.4.3 Model Efek Tetap Waktu (MET Waktu)

Pada penelitian ini, Model Efek Tetap Waktu (MET
Waktu) menggambarkan pengaruh laju pertumbuhanaoskion
dan tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskehaawa
Timur yang hanya memperhitungkan pengaruh waktw ata
dengan mengabaikan pengaruh Kabupaten/Kota. Sépdmtia
pada pemodelan MET Grup, untuk membentuk MET Waktu
menggunakan prosedur LSDV dapat menggunakan RM yang
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telah dibentuk pada pengujian kesamdape beberapa model
regresi menurut unit waktu pada Sub Bab 4.3.2 dengaun
2010 sebagai referensi. Alasannya karena pada tnse@but
Jawa Timur mempunyai tingkat kemiskinan paling englka
dibandingkan dengan tahun 2006 hingga 2009. Bes&#alah
persamaan regresi MET Waktu yang dibentuk berdasark
prosedur LSDV.
Kemiskinan = 20.7 + 495, 3.28D+0.26 D+ 1.74 D) -
0.031 LPE + 1.47 TPT
Dari MET Waktu yang telah terbentuk tersebut, dagibtiat
ringkasan koefisien-koefisen regresi MET Waktu sep&ng
disajikan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Ringkasan Koefisien Regresi Model Efek Tap

Waktu
No | Tahun Bo B1 B2
1 2006 25.7
2 2007 24
3 2008 21 -0.031 1.47
4 2009 22.5
5 2010 20.7

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa ketika laju
pertumbuhan ekonomi tidak mengalami pertumbuhan dan
tingkat pengangguran terbuka tidak mengalami kemaiknaka
rata-rata tingkat kemiskinan di Jawa Timur palimgydi adalah
selama tahun 2006 dan paling rendah selama tahd@, 20
sedangkan ketika laju pertumbuhan ekonomi mengalami
kenaikan sebesar 1% selama tahun 2006 hingga 2@ka& m
akan menurunkan tingkat kemiskinan di Jawa Timuresar
0.031% dengan syarat variabel tingkat penganggteehuka
adalah konstan, dan ketika tingkat penganggurdwkar naik
sebesar 1% akan menaikkan tingkat kemiskinan da Jamur
sebesar 1.47% dengan menganggap variabel lajungarhan
ekonomi konstan.
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4.5 Pengujian Intersep Terhadap MET Grup dan MET Waktu

Sebelum dilakukan pembentukan model efek tetap
komponen dua arah, maka perlu dilakukan pengupersep
terhadap MET Grup dan MET Waktu terlebih dahuluulnt
melihat apakah kedua unit yaitu Kabupaten/Kota thrun
pengamatan memiliki intersep yang bervariasi. Bsadaan
pembentukan MET Grup, model regresi gabungan daid ME
Waktu diperoleh nilai koefisien determinasi untulasimg-
masing model, yang mana koefisien determinasi letse
selanjutnya dapat digunakan untuk pengujian inpeteghadap
MET Grup dan MET Waktu.

Ada dua hipotesis yang melandasi pengujian kesamaa
intersep model-model regresi yaitu hipotesi menuuauit
kabupaten/kota dan unit waktu, berikut adalah leigist yang
melandasi pengujian kesamaan intersep beberapa neggesi
menurut unit kabupaten/ kota:

Ho: 01 = ap =...=0gg (intersep model-model regresi linier
menurut unit kabupaten/kotasama)
lawan

H,: paling tidak ada saty yang berbeda (intersep model-model
regresi linier menurut unit kabupaten/kotabervayias
Statistik uji yang digunakan adalah:
_ (R —RY/N-1)
(1= Rrg)/(NT = N = J) - "7MTE
(0.883 — 0.162)/(37)
= (1= 0888)/(150) ~ 36150
=25.677 > 1.495
Pengujian kesamaan intersep model-model regregr li
menurut unit kabupaten/kota tersebut memberikami sihtistik
uji F sebesar 25.677 yang lebih besar daripadaknitss F pada
taraf nyata 5% dengan derajat bebas 36 dan 158 teilsebut
menunjukkan hasil yang memenuhi syarat penolakan H
sehingga dapat disimpulkan bahwa intersep modekmod
regresi menurut unit kabupaten/kota adalah bersiaria

Fhit
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Sedangkan

hipotesis

yang melandasi

pengujian

kesamaan intersep model-model regresi menurut waktu

adalah

Ho: 02006 = 02008 =--.= Ozo10(iNtersep model-model regresi linier
menurut unit waktu sama)

H;: paling tidak ada sata ; yang berbeda (intersep model-
model regresi linier menurut unit waktu bervariasi)

Statistik uji yang digunakan adalah:
(RErw—Rp)/(T=1)

Frit =G Rz, v

model-model

~ (0.308 - 0.162)/(4)

~ (1-0.308)/(183)
=9.652 > 2.4210

~ FT—k,NT—T—k

4,183

Berdasarkan pengujian tersebut menunjukkan hasg ya
memenuhi syarat penolakan, tarena nilai statistik uji F lebih
besar daripada nilai kritis F pada taraf nyata ¥¥gdn derajat
bebas 4 dan 183, sehingga dapat disimpulkan baht#esep

bervariasi.

4.6 Pembentukan Model Efek Tetap Komponen Dua Arah

regresi

linier

menurut

unit waktu abala

Setelah melakukan pengujian intersep terhadap MEIp G
dan MET waktu yang hasilnya adalah intersep beasagada kedua
unit, maka selanjutnya dilakukan pendugaan paranmtelel efek
tetap komponen dua arah, sehingga didapatkan paadysrameter
model efek tetap komponen dua arah yang dapattitihda Tabel

4.6 berikut:
Tabel 4.6 Pendugaan Parameter Model Efek Tetap Koponen
Dua Arah

No | Kabupaten/Kota | a n A B1 B2

1 | Kab. Pacitan 3.9519 | A; = 0.451

2 | Kab. Ponorogo -2.5813 | A, =-0.400

3 | Kab. Trenggalek 0.7095 | A, =-1.388 ;
Kab. 15.44+ hp=1.135 -0.1438 /0.001"

4 | Tulungagung -4.6575 | As = 0.200

5 | Kab. Blitar -2.9567
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Tabel 4.6 (Lanjutan)

No | Kabupaten/Kota [V} R A B1 B

6 Kab. Kediri 1.4313

7 Kab. Malang 0.2715

8 Kab. Lumajang 0.809

9 Kab. Jember -4.072 |, = 0.451

10 | Kab. Banyuwangi -3.7584 |\, =-0.400

11 | Kab. Bondowoso 1.5649 [\s =-1.388

12 | Kab. Situbondo -2.8101 Mf .5
: As = 0.200

13 | Kab. Probolinggo 6.4271

14 Kab. Pasuruan -0.3462

15 Kab. Sidoarjo -7.1246

16 | Kab. Mojokerto -2.553

17 Kab. Jombang -0.3546

18 Kab. Nganjuk 4.1463

19 Kab. Madiun 15.444| 0.9573 -0.1438 | 0.0017

20 Kab. Magetan -1.4051

21 Kab. Ngawi 4.8109

22 | Kab. Bojonegoro 8.0486

23 Kab. Tuban 9.0147

24 | Kab. Lamongan 6.0827

25 Kab. Gresik 0.9021

26 | Kab. Bangkalan 11.214

27 Kab. Sampang 17.498

28 | Kab. Pamekasan 11.797

29 Kab. Sumenep 5.5983

30 Kota Kediri -7.0138
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Tabel 4.6 (Lanjutan)

No | Kabupaten/Kota o n Iy B1 B
31 | Kota Blitar -7.7016 A = 0.451

32 | Kota Malang -10.252 | ). =0.400

33 | Kota Probolinggo -1.2832| 5, =-1.388

34 | Kota Pasuruan -5.3733 | ), =1.135

35 | Kota Mojokerto 15.4441" 5 9536 As = 0.200 -0.1438 10.0017
36 | Kota Madiun -9.0079

37 | Kota Surabaya -6.5891

38 | Kota Batu -8.4417

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dibentuk model efelptkbmponen
dua arah untuk angka kemiskinan Kabupaten/KotaadiaJTimur
tahun 2006 hingga 2010 yaitu sebagai berikut:

Y= 15.444-0.1438 LPE+0.0017 TPT

Dari model tersebut, diperoleh nilai intersep masibesar
15.444%, artinya ketika laju pertumbuhan ekonodakimengalami
pertumbuhan dan tingkat pengangguran terbuka trdakgalami
kenaikan, maka rata-rata tingkat kemiskinan di Jawaur tahun
2006 hingga 2010 naik sebesar 15.444%. Pada Tabplgh terlihat
nilai koefisien untuk laju pertumbuhan ekonomi setre0.1438 dan
tingkat pengangguran terbuka sebesar 0.0017, artkeyika laju
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur mengalami kemad&besar
1% maka akan menurunkan tingkat kemiskinan di getdayah
Kabupaten/Kota di Jawa Timur sebesar 0.1438% dersyanat
variabel tingkat pengangguran terbuka adalah kopnstadangkan
setiap kenaikan 1% tingkat pengangguran terbukdadia Timur
maka akan menaikkan tingkat kemiskinan di setiagayah
Kabupaten/Kota di Jawa Timur sebesar 0.0017% dengan
menganggap variabel laju pertumbuhan ekonomi adaastan.

Berdasarkan MET komponen dua arah untuk angka
kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 200§ga 2010,
juga didapatkan nilai koefisien determinasi terke'rc{Rfmj) sebesar

0.8669. Nilai tersebut digunakan untuk mengukuresgba jauh
kemampuan model dalam menerangkan keragaman Marispen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa 86.69% keragareamskinan
Kabupaten/Kota di Jawa Timur pada tahun 2006 hirfijd dapat
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dijelaskan oleh kedua variabel prediktor yaitu |gertumbuhan
ekonomi dan tingkat pengangguran terbuka, sedangisanya
sebesar 13.31% dijelaskan oleh variabel lain diadel.

Setelah  dilakukan  proses pendugaan  parameter
menggunakan LSDV, di mana LSDV merupakan suatu cieeyang
dipakai dalam pendugaan parameter regresi liniengan
menggunakan Metode Kuadrat Terkecil pada model yagldhatkan
variabel boneka sebagai salah satu variabel psnjga maka perlu
dilakukan uji asumsi yang melandasi Metode Kuadratkecil
supaya parameter dugaan yang diperoleh bersifat EBI(BEst,
Linier, Unbiased Estimator). Asumsi tersebut meliputi asumsi
kenormalan sisaan, kebebasan multikolinieritas rantariabel
prediktor, kehomogenan ragam sisaan, dan kebebasansisaan.

a. Asumsi Kenormalan Sisaan

Dalam pengujian asumsi kenormalan sisaan dapanaligin
prosedur ujiAnderson Darling (AD) seperti yang sudah dijelaskan
pada Bab sebelumnya. Hipotesis yang melandasi upang
kenormalan sisaan adalah:
Ho : Sisaan menyebar normal
lawan
H; : Sisaan tidak meyebar normal

Berikut adalah Gambar 4.1 yang menunjukkan hasil
pengujian asumsi kenormalan sisaan model regresi.

Uji Normalitas Sisaan
Normal

-
% o

ent

-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 15
RESI

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Sisaan

Berdasarkan uji normalitas sisaan tersebut dikétahhwa
nilai statistik AD sebesar 0.172 kurang dari nikaitis AD pada
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tingkat kepercayaan 95% vyaitu 0.752, dan dengargkdin
signifikansi sebesar 0.929 yang lebih besar dar 5%, maka
pengujian tersebut menunjukkan hasil yang memersyarat
penerimaan § Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sisaan
menyebar normal sehingga asumsi kenormalan sisadath t
terpenuhi.

b. Asumsi Bebas Multikolinieritas

Asumsi bebas Multikolinieritas dapat dideteksi gkem
melihat nilai koefisien korelasi antar variabel jedss. Berdasarkan
hasil pengujian asumsi bebas multikolinieritas padanpiran 8,
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antaraiatal tingkat
pengangguran terbuka dan laju pertumbuhan ekon@numukkan
nilai yang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwdaki terjadi
multikolinearitas antara variabel penjelas.

c. Asumsi Homogenitas Ragam Sisaan

Asumsi kehomogenan ragam sisaan dapat dideteksi
menggunakan nilai statistik ujiagrange-Multiplier (LM). Hipotesis
yang melandasi pengujian ini adalah:
Ho : Ragam sisaan homogen
lawan
H; : Ragam sisaan tidak homogen

Uji Breusch-Pagan didasarkan atas uji persamaan regresi
dari harga mutlak sisaam® dan variabel prediktor, dengae?
sebagai variabel respon dan X sebagai variabel ikpoed
Berdasarkan pengujian kehomogenan ragam sisaarn_pagaran 8
diketahui bahwa nilai statistik uji LM sebesar %6@&ng kurang dari
nilai kritis X? dengan derajat bebas 2 yaitu 5.991, dan nilai
signifikansi untuk LM sebesar 0.058 yang artinyliHedari a=5%,
kedua nilai ini menunjukkan syarat penerimaaratdu ragam sisaan
homogen, sehingga dapat disimpulkan bahwa asurhsinkegenan
ragam sisaan terpenuhi.

d. Asumsi Kebebasan Antar Sisaan

Asumsi kebebasan antar sisaan (Non Autokorelasgdatd
dideteksi menggunakan statistik Djur bin-Watson (DW).
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Hipotesis yang melandasi pengujian ini adalah:
Ho : Tidak terdapat autokorelasi antar sisaan
lawan
H, : Terdapat autokorelasi antar sisaan

Berdasarkan hasil pengujian kebebasan antar sisada
Lampiran 2, diperoleh nilai statistiRurbin-Watson sebesar 1.9647
yang artinya nilai tesrsebut berada diantara nilaiitis
Dy=1.7413<DW<4-[) =1.7838, sehingga dapat disimpulkan bahwa
asumsi kebebasan antar sisaan terpenuhi.

4.7 Pengujian Hipotesis

Berdasarkan model efek tetap komponen dua araly yan
terbentuk dapat dilakukan pengujian hipotesis untudngetahui
variabel prediktor yang berpengaruh secara nyakadep variabel
respon. Ada dua uji hipotesis yaitu uji signifikeparameter secara
parsial atau individu dan secara simultan atau abpesissama.
Hipotesis untuk pengujian signifikansi parametecasa parsial
tersebut adalah:

Ho:Bi=0vsH:Bi#0
Dimana f3; merupakan parameter model efek tetap komponen dua
arah untuk variabel ke-i. Kriteria uji ini adalafenerima H jika p-

value > o (0.05) atau nilai statistik uji t (&10'1(15/ 2=2.27) yang berarti
variabel prediktor tidak berpengaruh secara nyataatlap variabel
respon. Berikut adalah Tabel 4.7 yang menunjuklagignifikansi

parameter secara parsial:

Tabel 4.7 Hasil Uji Signifikansi Parameter Secara &rsial

Variabel Nilai duga Salah baku Thitunc P-value
C 15.44419 7.897852| 1.955493| 0.0524
LPE -0.143854 0.353155| -0.407339| 0.6844
TPT 0.001705 0.112476| 0.015160{ 0.9879

Uji signifikansi parameter secara parsial padaadas
menunjukkan pengaruh masing-masing variabel predikecara
individual terhadap variabel respon. Berdasarkabel&.7 dapat
diketahui bahwa kedua variabel prediktor tidak bagaruh terhadap
variabel respon karermavalue untuk kedua variabel prediktor yaitu
laju pertumbuhan ekonomi dan tingkat penganggueebuka kurang
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dari a=5% dan statistik uji t kurang dari nilai kritislengan derajat
bebas 114, sedangkan uji signifikansi parameterraesimultan pada
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel prediang
dimasukkan di dalam model mempunyai pengaruh sdmsrsama-
sama terhadap variabel respon. Hipotesis untuk yjiamng
signifikansi parameter secara simultan tersebuahda

Ho : B1=P>= 0 vs H: B1=P># 0

Kriteria pengujian ini adalah menolal, fika p-value < a
(0.05) atau nilai statistik uji F (B} g5=1.29) yang berarti variabel
prediktor secara bersama-sama berpengaruh secara teyhadap
variabel respon. Berdasarkan model efek tetap kaspaua arah
mengenai pengaruh laju pertumbuhan ekonomi dankéatng
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kalaumidota di
Jawa Timur tahun 2006 hingga 2010, pada Lampiraiipéroleh
nilai statistik uji F sebesar 29.62409 dpsvalue sebesar 0.0000
(<a=5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabeliki@r
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadalpelaespon.

4.8 Pembahasan

Tujuan penelitian ini yang pertama yaitu membemhddel
efek tetap komponen dua arah yang dapat menggaamark
permasalahan pengaruh laju pertumbuhan ekonomi tohgkat
pengangguran terbuka terhadap tingkat kemiskiamupaten/Kota di
Jawa Timur selama periode tahun 2006 hingga 20a86il ldnalisis
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dalam meést tetap
komponen dua arah memiliki tiga intersep, yaitielis¢ép model,
intersep unit kabupaten/kota, dan intersep unit twakli mana
intersep model ini adalah nilai rata-rata tingkaimiskinan di Jawa
Timur ketika laju pertumbuhan ekonomi dan tingkehgangguran
tidak mengalami perubahan, sedangkan intersegkahitpaten/kota
menunjukkan variabel yang tidak terobservasi yapgsiéik bagi
setiap kabupaten/kota, begitu juga untuk intera@prrt pengamatan
yaitu menunjukkan variabel yang tidak terobserwasig spesifik
bagi setiap tahun pengamatan. Berdasarkan modstbigr juga
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa unit Kabupgkisia dan unit
waktu (tahun pengamatan) memang memiliki pengaarhatlap
tingkat kemiskinan di Jawa Timur.
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Selain membentuk model efek tetap komponen dua arah
tujuan penelitian ini yang kedua adalah mengamsafisngaruh laju
pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran tertekadap
tingkat kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timurutah2006
hingga 2010. Pada Sub Bab 4.7 diketahui bahwa helritaju
pertumbuhan ekonomi menunjukkan tanda negatif naridizk
berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskimalawa Timur.
Hasil tersebut sesuai dengan teori yang menyatakahwa
pertumbuhan ekonomi yang cepat akan menurunkan ajuml
penduduk miskin, namun Kketidaksignifikannya lajurtyp@buhan
ekonomi dalam mempengaruhi kemiskinan dapat dibleatlasarkan
data bahwa perubahan laju pertumbuhan ekonomingi Jamur dari
tahun 2006 hingga 2010 tidak selalu diiringi dengsmurunan
penduduk miskin di Jawa Timur. Selanjutnya untukalzel tingkat
pengangguran terbuka menunjukkan tanda positif diaak
berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinalawa Timur
tahun 2006 hingga 2010. Hal ini menujukkan bahwiapdenaikan
1% tingkat pengangguran akan menaikkan tingkat $ld@man
sebesar 0.0017%. Hasil tersebut sesuai dengan tgamg
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat penganggureka
jumlah penduduk miskin juga akan semakin bertambaiiing
pertambahan jumlah pengangguran. Ketidaksignifikanmariabel
tingkat pengangguran terbuka dalam ~mempengaruhgkdin
kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 200gga 2010
menunjukkan bahwa tidak semua orang yang menganigu
termasuk miskin, bisa saja orang yang menganggsekiat adalah
mereka yang mencari pekerjaan, mereka yang sedang
mempersiapkan suatu usaha, atau mereka yang susfadapatkan
pekerjaan namun belum bekerja, dan mereka yang ntemidak
mencari pekerjaan.

Berdasarkan nilai duga parameter masing-masingkpoed
dan nilai signifikansinya dapat disimpulkan bahaja Ipertumbuhan
ekonomi dan tingkat pengangguran terbuka tidakdmeygruh secara
signifikan terhadap tingkat kemiskinan Kabupaten&ai Jawa
Timur tahun 2006 hingga 2010. Namun, yang lebih pergaruhi
tingkat kemiskinan tersebut adalah pengaruh detias waktu
pengamatan dan setiap wilayah Kabupaten/Kota.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemodelagkat
kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur selamaogeritahun

2006 hingga 2010 dapat ditarik suatu kesimpulaagatberikut:

1. Fixed Effect Model (model efek tetap) komponen dua arah yang
digunakan untuk mengambarkan permasalahan initadala

Y=15.444 - 0.1438 LPE + 0.0017 TPT

Dari model efek tetap komponen dua arah untuk angk
kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 260&ga
2010, diperoleh nilai koefisien determinasi terlklsie(Rﬁdj)
sebesar 0.8669, sehingga dapat disimpulkan bahw&9%6
keragaman kemiskinan kabupaten/kota di Jawa Tirada pahun
2006 hingga 2010 dapat dijelaskan oleh kedua \@riatediktor
yaitu laju pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengarey
terbuka, sedangkan sisanya sebesar 13.31% dijelasleh
variabel lain diluar model.

2. Berdasarkan nilai duga parameter masing-masiagiabel
prediktor dan nilai signifikansinya, maka dapatidpulkan
bahwa laju pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengaagg
terbuka tidak berpengaruh terhadap tingkat kemaiskin
kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga 2010

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolelaka
saran yang diberikan oleh peneliti adalah:
1. Agar dilakukan penambahan variabel prediktor yangddkan

penduga untuk mengetahui faktor yang mempengainopkat
kemiskinan di Jawa Timur.

2. Perlu dilakukan analisis regresi panel dengam pextde fixed
effect model komponen dua arah untuk data panel yang memiliki
intersep daglope yang bervariasi pada uratoss section dan unit
waktu pada data panel tidak seimbamgbélanced panel data).
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Lampiran1l Data Persentase Penduduk Miskin di 38
Kabupaten/Kota di Jawa Timur selama periode
2006 hingga 2010

Kabupaten/Kota | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010

Kab. Pacitan 21.88| 19.28| 14.21 | 19.01 | 19.5

Kab. Ponorogo | 12.34| 12.35| 8.45 | 14.63 | 13.22

Kab. Trenggalek | 16.62| 15.98| 10.75 | 18.27 | 15.98

Kab. Tulungagung| 10.82| 10.26| 8.02 | 10.6 | 10.64

Kab. Blitar 112 | 11 | 1152 | 13.19 | 12.14

Kab. Kediri 17.08] 15.84| 15.88 | 17.05 | 15.52

Kab. Malang 17.86| 16.68| 14.39 | 13.57 | 12.54

Kab. Lumajang | 16.37| 15.78| 16.07 | 15.83 | 13.98

Kab. Jember 7.12 | 6.85 | 10.66 | 15.43 | 13.27

Kab. Banyuwangi | 11.95| 10.97| 8.66 | 12.16 | 11.25

Kab. Bondowoso | 14.52| 14.67| 14.56 | 20.18 | 17.89

Kab. Situbondo | 7.76 | 7.1 | 12.84 | 15.99 | 16.23

Kab. Probolinggo | 19.08| 18.58| 15.29 | 27.69 | 25.22

Kab. Pasuruan | 13.58| 14.02| 15.43 | 15.58 | 13.18

Kab. Sidoarjo 797 | 746 | 851 | 6.91 | 7.45

Kab. Mojokerto | 12.68| 11.67| 11.13 | 13.24 | 12.23

Kab. Jombang | 16.87| 14.56| 12.16 | 14.46 | 13.84

Kab. Nganjuk [ 21.52| 19.95| 20.75 | 17.22 | 14.91

Kab. Madiun 18.13] 16.58| 11.77 | 16.97 | 15.45

Kab. Magetan | 14.77| 13.75| 11.67 | 13.97 | 12.95

Kab. Ngawi 21.7 | 19.25| 19.85 | 19.01 | 18.26

Kab. Bojonegoro | 26.84| 24.27| 19.24 | 21.27 | 18.78

Kab. Tuban 25.65| 26.9 | 22.37 | 23.01 | 20.19

Kab. Lamongan | 25.42| 23.16| 16.17 | 20.47 | 18.7

Kab. Gresik 15.98| 14.43| 11.64 | 19.14 | 16.42

Kab. Bangkalan | 24.07| 24.57| 23.19 | 30.45 | 28.12

Kab. Sampang | 34.86| 31.53| 31.19 | 31.94 | 32.47




Lampiran1l Data Persentase Penduduk Miskin di 38
Kabupaten/Kota di Jawa Timur selama periode
2006 hingga 2010 (Lanjutan)

Kabupaten/Kota | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010

Kab. Sampang | 34.86| 31.53 | 31.19| 31.94 | 32.47

Kab. Pamekasan | 29.61| 27.99 | 28.86| 24.32 | 22.48

Kab. Sumenep | 15.38| 14.81 | 20.93| 26.89 | 24.61

Kota Kediri 6.84 | 6.67 | 6.13 | 1041 | 9.31

Kota Blitar 718 | 685 | 551 | 7.56 | 7.63

Kota Malang 708 | 6.73 | 6.97| 481 | 5.11

Kota Probolinggo | 10.97| 9.32 | 6.48 | 21.06 | 19.03

Kota Pasuruan 942 | 844 | 105 | 9.34 9

Kota Mojokerto 8.25| 812 | 796 | 7.19 | 7.42

Kota Madiun 6.1 | 527 | 475| 593 | 6.11
Kota Surabaya 9.9 8.66 | 8.23 | 6.27 | 7.07
Kota Batu 3.09| 371 | 3.97| 558 | 59




Lampiran 2 Data Persentase Laju Pertumbuhan Ekonomidi
38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur selama
periode 2006 hingga 2010

Kabupaten/Kota | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010

Kab. Pacitan 2.72 3.1 1.32 0.87 2.7

Kab. Ponorogo | 4.76 | 3.73 | 3.45 3.83 | 4.37

Kab. Trenggalek| 4.91 | 3.73 | 3.91 2.15 | 3.18

Kab. Tulungagung 4.32 | 3.99 | 4.54 3.5 3.58

Kab. Blitar 454 | 4.26 3 2.24 | 3.61

Kab. Kediri 8.89 | 7.79 51 3.75 | 454

Kab. Malang 6.44 | 6.22 | 6.35 449 | 4.63

Kab. Lumajang | 4.91 | 433 | 224 3.17 2.7

Kab. Jember 5.57 | 448 | 4.42 271 | 3.95

Kab. Banyuwangi| 5.8 5.62 | 4.05 3.92 | 3.71

Kab. Bondowoso| 3.65 | 2.93 | 2.88 159 | 2.84

Kab. Situbondo | 5.43 | 3.89 | 2.28 3.13 | 4.74

Kab. Probolinggo| 3.48 | 3.46 2.6 2.02 3.2

Kab. Pasuruan | 7.72 | 6.72 | 5.03 3.49 | 4.83

Kab. Sidoarjo 12.67 | 11.91| 10.19 | 8.35 | 4.75

Kab. Mojokerto | 6.68 | 7.04 | 5.54 484 | 431

Kab. Jombang | 6.97 | 5.78 | 6.19 5.27 | 4.24

Kab. Nganjuk 6.62 | 6.06 | 3.98 3.64 | 4.73

Kab. Madiun 10.11 | 8.44 | 6.04 5.55 | 3.37

Kab. Magetan 5.4 437 | 3.82 241 | 3.16

Kab. Ngawi 6.41 | 8.18 | 4.49 4.8 4.06

Kab. Bojonegoro| 5.67 | 5.93 | 4.52 3.29 | 4.18

Kab. Tuban 6.24 | 5.74 | 4.22 2.86 | 4.15

Kab. Lamongan | 6.31 6.3 4.92 3.62 4.4

Kab. Gresik 8.14 7.5 7.01 7.7 4.36

Kab. Bangkalan | 7.9 7.26 | 5.01 5.79 | 3.91

Kab. Sampang | 1.98 | 3.46 1.7 1.77 | 3.91




Lampiran 2 Data Persentase Laju Pertumbuhan Ekonomidi
38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur selama
periode 2006 hingga 2010 (Lanjutan)

Kabupaten/Kota 2006 2007 | 2008 | 2009 | 2010

Kab. Pamekasan 4.41 3.42 2.18 3.53 | 2.89

Kab. Sumenep 3.28 3.92 2.27 1.89 | 3.71

Kota Kediri 12.18 11.27 | 8.32 7.39 | 4.93

Kota Blitar 8.24 6.97 8.47 6.66 | 4.2

Kota Malang 11.27 | 11.14 | 1044 | 8.68 | 5.19

Kota Probolinggo| 10.42 9.93 8.53 6.85 | 4.66

Kota Pasuruan 11.33 10.72 7.57 7.23 | 4.92

Kota Mojokerto 11.94 | 12.12 9.3 7.52 | 5.86

Kota Madiun 1545 | 12.72 | 11.27 | 9.52 | 5.15

Kota Surabaya | 11.59 | 11.84 | 8.63 6.84 | 5.15

Kota Batu 10.36 8.95 6.88 5.55 | 4.57




Lampiran 3 Data Persentase Tingkat Pengangguran Téuka
di 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur selama
periode 2006 hingga 2010

Kabupaten/Kota 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010

Kab. Pacitan 416 | 5.12 5.2 5.26 | 6.66

Kab. Ponorogo 481 | 6.06 | 5.61 5.01 | 5.89

Kab. Trenggalek | 4.37 | 5.19 | 5.66 5.07 | 6.16

Kab. Tulungagung| 5.63 | 595 | 5.89 521 | 6.65

Kab. Blitar 5.06 | 5.71 | 5.76 5.02 | 6.12

Kab. Kediri 472 | 497 | 4.67 447 | 6.07

Kab. Malang 533 | 6.25 | 5.53 5.02 | 6.57

Kab. Lumajang 5,06 | 5.16 | 5.14 5.05 | 5.94

Kab. Jember 5.7 55 6.08 5.07 | 6.16

Kab. Banyuwangi| 5.73 5.3 5.38 5.39 | 6.26

Kab. Bondowoso | 5.56 5.27 5.05 5 5.69

Kab. Situbondo 5.4 5.43 | 5.08 5.01 | 5.89

Kab. Probolinggo | 5.44 | 598 | 5.77 517 | 6.25

Kab. Pasuruan 59 6.82 5.89 5.03 6.23

Kab. Sidoarjo 581 | 5.84 4.8 4.5 5.92

Kab. Mojokerto 5.13 | 5.78 | 5.69 5.04 | 6.87

Kab. Jombang 5 6.12 | 5.95 5.01 | 6.65

Kab. Nganjuk 587 | 6.12 5.4 534 | 6.32

Kab. Madiun 4.25 5.07 | 5.31 5.02 | 5.96

Kab. Magetan 475 | 5.19 | 5.18 5.02 | 5.81

Kab. Ngawi 443 | 512 | 5.58 5.1 6.19
Kab. Bojonegoro | 10.03 | 13.62| 12.32 | 6.19 | 10.97
Kab. Tuban 7.05 | 6.76 | 6.96 598 | 6.3

Kab. Lamongan | 5.48 | 5.05| 6.64 5.8 6.86

Kab. Gresik 6.94 7 6.17 5.55 | 6.89

Kab. Bangkalan | 4.57 | 5.06 | 4.58 4.43 | 5.47

Kab. Sampang 461 | 433 | 4.67 4.22 5.4




Lampiran 3 Data Persentase Tingkat Pengangguran Téuka
di 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur selama
periode 2006 hingga 2010 (Lanjutan)

Kabupaten/Kota 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010

Kab. Pamekasan| 4.65 4.35 5.14 5.01 5.77

Kab. Sumenep 4.08 4.6 4.1 4.15 5.51

Kota Kediri 3.82 | 418 | 4.77 4.55 5.99

Kota Blitar 6.01 6.1 6.95 5.8 6.66

Kota Malang 597 | 6.22 | 6.13 4.53 6.6

Kota Probolinggo | 6.52 | 6.45 | 6.72 5.06 6.41

Kota Pasuruan 6.19 5.97 5.99 5.01 5.99

Kota Mojokerto 5.26 | 5.65 | 5.71 5.04 6.66

Kota Madiun 5.4 6.6 6.9 5.72 6.97
Kota Surabaya 6.64 | 6.78 | 6.64 5.04 7.47
Kota Batu 6.81 | 6.65| 7.09 6.25 7.16




Lampiran 4 Model Efek Tetap Grup

The regression equation is
10.6 + 11.3 D1 + 5.02 D2 + 8.20 D3 +
3.11 D4 + 4.62 D5 + 8.99 D6 + 8.12
D7 + 8.26 D8 + 3.63 D9 + 3.95 D10

Kem ski nan

Pr edi ct or
Const ant

D1

10.
11.

=
CORNGONADDWW®O® KW

8.98 D11 + 4.73 D12
7.60 D14 + 0.93 D15
7.50 D17 + 12.0 D18
6.06 D20 + 12.5 D21
17.1 D23 + 14.0 D24
18.7 D26 + 24.6 D27
12.7 D29 + 0.67 D30
2.01 D32 + 6.99 D33
1.20 D35 - 0.45 D36
0.567 LPE + 0.090 TPT
Coef SE Coef T
647 2.458 4,33 0
316 1.810 6.25 0
. 019 1.731 2.90 O
195 1. 757 4.66 O
107 1.710 1.82 O
619 1.742 2.65 0
994 1.728 5,21 O
124 1. 680 4,83 0
259 1.762 4.69 O
633 1.712 2.12 0
950 1.707 2.31 O
980 1.783 5,04 0
729 1.742 2.71 0
035 1. 750 8.02 O
600 1.670 4,55 0
925 1.705 0.54 0
289 1.682 3.15 0
503 1.679 4.47 O
969 1.688 7.09 0
643 1.709 506 0
. 064 1. 757 3.45 0
. 468 1.710 7.29 0
. 883 1. 975 9.05 0
. 144 1.670 10.27 O

14.0
5.29
8. 64
17.9
9.19
19.1
0. 50
2.75
1.87

+ 4+ + ++ o+ o+ o+ o+

P

. 000
. 000
. 004
. 000
.071
. 009
. 000
. 000
. 000
. 035
. 022
. 000
. 007
. 000
. 000
. 588
. 002
. 000
. 000
. 000
. 001
. 000
. 000
. 000

D13
D16
D19
D22
D25
D28
D31
D34
D37

+ 4+ ++ ++ 4+ ++




Lampiran 4 Model Efek Tetap Grup (Lanjutan)

D24 13. 981 1.678 8.33 0.000
D25 9.193 1.642 5.60 0.000
D26 18. 707 1.742 10.74 0.000
D27 24.616 1.849 13.31 0.000
D28 19. 127 1.791 10.68 0.000
D29 12. 694 1. 849 6.87 0.000
D30 0. 665 1.751 0.38 0.705
D31 0. 497 1. 646 0.30 0.763
D32 2.013 1.674 1.20 0.231
D33 6. 988 1.649 4.24 0.000
D34 2.753 1. 665 1.65 0.100
D35 1.197 1.685 0.71 0.478
D36 -0. 455 1.695 -0.27 0.789
D37 1.868 1.651 1.13 0.260
LPE - 0. 5669 0.2829 -2.00 O0.047
TPT 0. 0905 0.1177 0.77 0.443

S =12.59253 R-Sq = 88.3% R-Sq(adj) = 85.3%

Anal ysi s of Variance

Sour ce DF SS MS F P
Regr essi on 39 7632.12 195.70 29.12 0.000
Resi dual Error 150 1008.18 6.72

Tot al 189 8640. 29




Lampiran 5 Model Regresi Gabungan

The regression equation is
0.110 LPE + 0.586 TPT

Kem skinan = 25.0 -

Pr edi ct or Coef
Const ant 24. 956
LPE -0.1097
TPT 0. 5863

SE Coef

7.695
0. 3903
0. 1005

S = 6.22208 R-Sq = 16. 2%

Anal ysi s of Variance

Sour ce DF
Regr essi on 2
Resi dual Error 187
Tot al 189

Source DF Seq SS
LPE 1 84.18
TPT 1 1316.55

SS
1400. 73
7239. 56
8640. 29

T P
-3.24 0.001
-0.28 0.779

5.83 0.000

R-Sq(adj) = 15.3%

VB F P

700.37 18.09 0.000
38.71




Lampiran 6 Model Efek Tetap Waktu

The regression equation is

Kem skinan = 20.7 + 4.95 D1 + 3.28 D2 + 0.26 D3 +
1.74 D4 - 0.031 LPE + 1.47 TPT

Pr edi ct or Coef SE Coef T P

Const ant 20. 734 2.610 7.94 0.000

D1 4. 950 1. 475 3.36 0.001

D2 3.277 1. 406 2.33 0.021

D3 0.262 1. 349 0.19 0. 846

>4 1.744 1. 407 1.24 0.217

LPE -0. 0306 0.3822 -0.08 0.936

TPT 1.4704 0.1693 8.68 0.000

S = 5.71469 R-Sq = 30.8% R-Sg(adj) = 28.6%
Anal ysi s of Variance

Sour ce DF SS MS F P
Regr essi on 6 2663.94 443.99 13.60 0.000
Residual Error 183 5976. 35 32. 66

Tot al 189 8640. 29
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Lampiran 7 Model Efek Tetap Komponen Dua Arah

Dependent Variable: KEMISKINAN?
Method: Pooled Least Squares

Date: 04/28/13 Time: 18:06

Sample: 2006 2010

Included observations: 5
Cross-sections included: 38

Total pool (balanced) observations: 190

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 15.44419 7.897852 1.955493 0.0524

LPE? -0.143854 0.353155 -0.407339 0.6844

TPT? 0.001705 0.112476 0.015160 0.9879

Fixed Effects (Cross)

_KAB_PACITAN—C 3.951990
_KAB_PONOROGO—C -2.581366
_KAB_TRGLK—C 0.709539
_KAB_TLG—C -4.657596
_KAB_BLITAR—C -2.956705
_KAB_KEDIRI—C 1.431300
_KAB_MALANG—C 0.271505
_KAB_LMJING—C 0.809092
_KAB_JEMBER—C -4.072091
_KAB_BNYWNG—C -3.758467
_KAB_BNDWS—C 1.564934
_KAB_STBND—C -2.810142
_KAB_PROB—C 6.427183
_KAB_PAS—C -0.346273
_KAB_SDAJ—C -7.124617
_KAB_MJKT—C -2.553056

_KAB_JOMBANG—C  -0.354631
_KAB_NGANJUK—C 4.146357

_KAB_MADIUN—C 0.957376
_KAB_MAGETAN—C  -1.405128
_KAB_NGAWI—C 4.810994
_KAB_BING—C 8.048632
_KAB_TUBAN—C 9.014707
_KAB_LMG—C 6.082700
_KAB_GRESIK—C 0.902128
_KAB_BKLN—C 11.21485

_KAB_SAMPANG—C 17.49811
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Lampiran 7 Model Efek Tetap Komponen Dua Arah (Lanjutan)

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 15.44419 7.897852 1.955493 0.0524
LPE? -0.143854 0.353155 -0.407339 0.6844
TPT? 0.001705 0.112476 0.015160 0.9879
Fixed Effects (Cross)
_KAB_PMKSN--C 11.79736
_KAB_SUMENEP--C 5.598366
_KOTA_KEDIRI--C -7.013884
_KOTA_BLITAR--C -7.701627
_KOTA_MALANG--C -10.25260
_KOTA_PROB--C -1.283202
_KOTA_PAS--C -5.373334
_KOTA_MJKT--C -6.953624
_KOTA_MADIUN--C -9.007907
_KOTA_SBY--C -6.589133
_KOTA_BATU--C -8.441734
Fixed Effects (Period)
2006--C 0.451855
2007--C -0.400059
2008--C -1.388061
2009--C 1.135478
2010--C 0.200787
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Period fixed (dummy variables)
R-squared 0.897171 Mean dependent var 14.73542
Adjusted R-squared 0.866886 S.D. dependent var 6.761349
S.E. of regression 2.466864 Akaike info criterion 4.843513
Sum squared resid 888.4711 Schwarz criterion 5.595455
Log likelihood -416.1337 Hannan-Quinn criter. 5.148114
F-statistic 29.62409 Durbin-Watson stat 1.964729
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 8 Pengujian Asumsi
> Asumsi Kenormalan Sisaan

Uji Normalitas Sisaan
Normal
9.9
Mean  4.886150E-15
o StDev 0.4116
95 N 190
AD 0.172
951 P-Value 0.929
90_
80
= 70
c
60
§ 50
o 40
o 30
20
10
5
14
(]
0.1 T T T T T T
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5
RESI

> Asumsi Bebas Multikolinieritas

Correlations: LPE, TPT

Pearson correl ation of LPE and TPT = 0.092
P- Val ue = 0. 208
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Lampiran 8 Pengujian Asumsi (Lanjutan)
» Asumsi Homogenitas Ragam Sisaan

Breusch-Pagan test for heteroskedasticity
OLS, using observations 1-190
Dependent variable: scaled uhat"2

coefficient std. error t-ratiop-value
const 1.06874 0.523945  2.040.04P8 **
LPE 0.0719932 0.0854796 P2840.4007

TPT -0.0862325 0.0366251 52.3 0.0196 **

Explained sum of squares = 11.3885

Test statistic: LM = 5.694238,
with p-value = P(Chi-square(2) > 5.694238) = 0.0B1B0

> Asumsi Kebebasan Antar Sisaan

Mean dependent var 14.73542
S.D. dependent var 6.761349
Akaike info criterion 4.843513
Schwarz criterion 5.595455
Hannan-Quinn criter. 5.148114
Durbin-Watson stat  1.964729
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PEMODELAN ANGKA KEMISKINAN KOTA/KABUPATEN DI JAWA
TIMUR TAHUN 2006-2010 DENGAN PENDEKATAN FIXED EFFECT
MODEL (FEM) KOMPONEN DUA ARAH

Kiky Ariesta Permatasari, Eni Sumarminingsih, Solinun

Jurusan Matematika, F.MIPA,Universitas Brawijaya
Email: ariestakiky@yahoo.co.id

Abstrak. Data yang digunakan dalam model regresi pandhhdtata gabungan antara dtitees series dancross section
atau biasa disebut dengan data panel, yaitucuoss section tersebut diobservasi secara berulang selama bebesitu.
Fixed Effect Model (FEM) merupakan salah satu model regresi panel gankpitan dengan keacakan uribss section dan
unit time series yang digunakan dalam model. Tujuan penelitian adalah menerapkan metode regresi panel FEM
komponen dua arah untuk memodelkan angka kemisladupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga02@arena
diasumsikan bahwa urgtoss section dan unittime series dalam model sudah ditentukan terlebih dahulu. AsE$ yang
digunakan adalah koefisien yang memiliki intersepvariasi pada kedua unitatau disebut dengan koempdoa arah dan
slope konstan.Model tersebut, juga dapat digunakan umekganalisis pengaruh Laju Pertumbuhan EkonomEjLdan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap ting&atiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 26@@ga 2010.
Metode pendugaan parameter regresi pada prosesepgrikin FEM adalaheast Square Dummy Variable (LSDV).
Pemodelan angka kemiskinan Kabupaten/Kota di JamarTtahun 2006 hingga 2010 dengan pendekatan Féip&nen
dua arah memberikan informasi bahwa FEM komponenatah yang digunakan untuk mengambarkan permaselah
menghailkanR,zmjsebesar 86.69%. Selain itu, berdasarkan nilai ghagameter masing-masing variabel prediktor dan nila
signifikansinya maka dapat disimpulkan bahwa lagrtggmbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran terkidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskikabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga 2010

Kata kunci: Regresi panel, FEM, Kemiskinan, LPE, TPT, LSDV

1. PENDAHULUAN

Pada kasus ekonomi atau dalam melakukan suatuitenétrhadap perilaku ekonomi sering
dilakukan penelitian terhadap unit-unit individudpawaktu yang bersamaan saja. Tetapi kadang
penelitian yang demikian kurang memberikan infoimamng lebih sehingga diperlukan penelitian
terhadap perilaku unit tersebut pada berbagai geneaktu, seperti pada masalah kemiskinan di Jawa
Timur yaitu perlu dilakukan penelitian di berbagf@ta/Kabupaten di Jawa Timur yang akan diteliti
pada beberapa periode waktu, sehingga membututdtanydng merupakan gabungan antacss
section dantime series atau yang disebut dengan data panel, sedanggaesrelengan data panel
disebut model regresi panel.

Pada penelitian ini, akan diterapkan metode regasélfixed effect model komponen dua arah
pada angka kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Tiaduun 2006 hingga 2010, karena jumlah unit
cross section (kabupaten/kota) besar dan jumlah uirite (tahun pengamatan) kecil, serta wmss
section yang digunakan dalam penelitian ini tidak diandgktara acak. Selain itu, untuk melihat
perkembangan tingkat kemiskinan tersebut tidak aatilihat dari kabupaten/kota saja, akan tetapi
tahun juga dapat mempengaruhi angka kemiskinaeltersehingga intersep bervariasi pada kedua
unit. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengasialpengaruh laju pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pengangguran terbuka terhadap tingkat kemiskindnupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga
2010.

2. TINJAUAN TEORI

Data yang digunakan dalam model regresi panehhd#dta gabungan antara ditaes series
dancross section atau biasa disebut dengan data panel, yaitucuwss section tersebut diobservasi
secara berulang selama beberapa periode waktu.rite@reen (2007), regresi panel adalah teknik
yang digunakan untuk memodelkan pengaruh variabejefas terhadap variabel respon pada data
panel. Pada umumnya, regresi panel digunakan petdgpdnel dengan jumlah unibss section yang
besar dan sedikit unit waktu, di mana perbedaarmggreh dari unitcross section lebih menjadi
perhatian utama dalam regresi panel daripada paabegengaruh unit waktu, sedangkan untuk
menduga model data panel itu sendiri terdapat eéndgkatan, salah satunya ydited effect model
(model efek tetap)rixed Effect Model pada data panel dengan intersep bervariassidpa konstan
adalah model yang mengasumsikan bahwa terdapatdaeai pengaruh dari urdtoss section dan



atau unit waktu pada data panel. Menurut Judge, (@9I80), perbedaan itu terletak pada intersep yang
berbeda-beda pada unit yang bersangkutan dengarsiasuit cross section dan unit waktu sudah
ditentukan terlebih dahulu. Pada model efek temmgonen dua arah, perbedaan intersep tersebut
berasal dari kedua unit yaitu upross-sectiondan unit waktu. Pada penelitian ini, juga akankdikan
pendugaan terhaddixed group effect danfixed time effect, di mana pada model efek tetap grup yang
mempengaruhi data panel hanyalah oross section, sebaliknya dalam model efek tetap waktu yang
mempengaruhi data panel hanyalah unit waktu sagnuklit Greene (2007), model efek tetap dua
arah dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut:

Yie = a+p; + A + BXie + uye
dengan,
Y. nilai peubah respon urdtoss-section ked pada unit waktu ké-
Xi:nilai peubah penjelas pada uaibss-section keddan unit waktu ke-
a :intersep model
Wi : intersep untuk uniross-section ke
Ay intersep untuk unit waktu Ke-
Wi : error untuk unitcross-section ke4 pada unit waktu ké-

Greene (2007) mengemukakan bahwa secara umum pamazfek tetap dilakukan dengan
LSDV (Least Square Dummy Variable), di mana LSDV merupakan suatu metode yang dipdédaim
pendugaan parameter regresi linier dengan menggoralS pada model yang melibatkan variabel
boneka sebagai salah satu variabel prediktornyaalé boneka digunakan untuk memperhitungkan
pengaruh yang mungkin dimiliki oleh variabel kuatiit terhadap variabel respon (Montgomery dan
Peck, 1992).

Aturan pembentukan variabel boneka dalam anal&tes panel adalah sebagai berikut:

1. Jika intersep disertakan dalam model, makasieatu variabel kualitatif yang memiliki N kategori
dapat dibentuk sebanyak N-1 variabel boneka.

2. Jika intersep tidak disertakan dalam model,andéri suatu variabel kualitatif yang memiliki N
kategori dapat dibentuk sebanyak N variabel boneka.

Model yang akan diduga dalam pemodelan efek tetap gang melibatkan variabel boneka
yang dibentuk menurut urgtoss section adalah sebagai berikut:

Yit= oot a1Dgirt....+ anDn-ayictBXie+Uie

Green (2007) mengungkapkan bahwa setiap penduganptar variabel boneka menunjukkan
selisih rata-rata nilai variabel respon jika vaelaboneka ke-n bernilai satu dan variabel penjelas
bernilai nol.

Metode pemodelan efek tetap waktu pada dasarnya damgan pemodelan efek tetap grup,
yaitu melibatkan variabel boneka yang dibentuk meahunit waktu, di mana dari T variabel boneka
yang terbentuk menurut unit waktu, hanya T-1 yakgnadigunakan dalam model, sehingga model
yang akan diduga dalam pemodelan efek tetap waleiala

Yii= agt aDajt ...+ arDryict BXit+ U

Jika model efek tetap satu arah pada regresi fpemla mempertimbangkan keragaman salah
satu unitcross section atau waktu, maka pada model efek tetap dua arah alempertimbangkan
keragaman dari kedua unit tersebut dalam pendygg@ameternya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan pembentukdfixed Effect Model (FEM) komponen dua arah, maka
dilakukan pembentukan FEM Grup dan FEM Waktu ténlelahulu untuk melihat pengaruh setiap
lokasi yaitu Kabupaten/Kota dan tahun pengamatdrad@p tingkat kemiskinan Kabupaten/Kota di
Jawa Timur tahun 2006 hingga 2010. FEM Grup dalanefitian ini menggambarkan pengaruh laju
pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran taphéidgkat kemiskinan di Jawa Timur yang
hanya memperhitungkan pengaruh setiap Kabupatem/tau dengan mengabaikan pengaruh waktu.
Persamaan regresi FEM Grup yang dibentuk berdasamasedur LSDV dengan Kota batu sebagai
referensinya adalah sebagai berikut:

Kemiskinan = 10.6 + 11.3 D+ 5.020+8200+3.11 D +4.6203+899Q+8.120 +8.26
+3.630+39500,+8980;+4.730,+14.00Q3+ 7.60 D4+ 0.93 05+ 5.29 D¢
+ 7.50 D7 + 12.0 Dgt+ 8.64 Dy + 6.06 By + 125 OQ; + 179 O, + 17.1 D3 + 14.0
Dost+ 9.19 Ds + 18.7 B+ 24.6 B, + 19.1 Dg + 12.7 Qg + 0.67 Dy + 0.50 ; + 2.01
D3, +6.99 D03+ 2.750,+ 1.20 Q5 - 0.45 g + 1.87 ;- 0.567 LPE + 0.090 TPT



Alasan pemilihan Kota Batu sebagai referensi dgb@melitian ini, karena Kota Batu memiliki rata-
rata tingkat kemiskinan terendah selama tahun 20Bid@gga 2010 jika dibandingkan dengan
Kabupaten/Kota di Jawa Timur lainnya. Berdasarkarsgmaan regresi FEM Grup yang terbentuk,
dapat diketahui bahwa Kabupaten Pacitan mempuimgkéat kemiskinan sebesar 11.3% lebih tinggi
daripada Kota Batu. Begitu juga Kabupaten Ponordgenggalek, Tulungagung, Blitar, Kediri,
Malang, Lumajang, Jember, Banyuwangi, Bondowostyb8ndo, Probolinggo, Pasuruan, Sidoarjo,
Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Madiun, Magetan, NgaBojonegoro, Tuban, Lamongan, Gresik,
Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep, Kota K&dita Blitar, Kota Probolinggo, Kota
Pasuruan, Kota Mojokerto, Kota Madiun, Kota Surabggitu mempunyai tingkat kemiskinan sebesar
5.02%; 8.20%; 3.11%; 4.62%; 8.99%; 8.12%; 8.26%63%; 3.95%; 8.98%; 4.73%; 14.0%; 7.60%;
0.93%; 5.29%; 7.50%; 12.0%; 8.64%; 6.06%; 12.5%9%7 17.1%; 14.0%; 9.19%; 18.7%; 24.6%;
19.1%; 12.7%; 0.67%; 0.50%; 6.99%:; 2.75% dan 1.38%g lebih tinggi daripada Kota Batu. Selain
itu, berdasarkan persamaan regresi FEM Grup yamertik, diperoleh nilai intersep dari model
sebesar 10.6.Nilai ini menunjukkan bahwa ketikau lpertumbuhan ekonomi tidak mengalami
pertumbuhan dan tingkat pengangguran terbuka tidekgalami kenaikan, maka rata-rata tingkat
kemiskinan di setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timaik 10.6%.Berdasarkan FEM Grup tersebut juga
dapat diketahui bahwa nilai koefisien untuk lajutpebuhan ekonomi sebesar -0.567 dan tingkat
pengangguran terbuka sebesar 0.09, artinya ketika pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur
mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan menuruiikgiket kemiskinan di setiap wilayah
Kabupaten/Kota di Jawa Timur sebesar 0.567% desgaat variabel tingkat pengangguran terbuka
adalah konstan, sedangkan setiap kenaikan 1% tipgeyangguran terbuka di Jawa Timur maka
akan menaikkan tingkat kemiskinan di setiap wilai@bupaten/Kota di Jawa Timur sebesar 0.09%
dengan menganggap variabel laju pertumbuhan ekoadatah konstan.

Selanjutnya adalah pembentukan FEM Waktu, yaituapgénelitian ini, FEM Waktu
menggambarkan pengaruh laju pertumbuhan ekonomitidgkat pengangguran terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa Timur yang hanya memperhitungkamaruh waktu atau dengan mengabaikan
pengaruh Kabupaten/kota. Persamaan regresi FEMuwakiy dibentuk berdasarkan prosedur LSDV
dengan tahun 2010 sebagai referensinya adalahasdisakut:

Kemiskinan = 20.7 + 4.95,> 3.280 +0.26 b + 1.74 ) - 0.031 LPE + 1.47 TPT
Alasan pemilihan tahun 2010 sebagai referensi dgkamelitian ini, karena pada tahun tersebut Jawa
Timur mempunyai tingkat kemiskinan paling renddta jdibandingkan dengan tahun 2006 hingga
2009. Dari model tersebut dapat diketahui bahwgapgahun 2006 Jawa Timur mempunyai tingkat
kemiskinan sebesar 4.95% lebih tinggi daripadarte2@10. Begitu juga pada tahun 2007, 2008, dan
2009 yaitu Jawa Timur mempunyai tingkat kemiskisabesar 3.28%; 0.26% dan 1.74% yang lebih
tinggi daripada tahun 2010.Berdasarkan FEM Wakty tetah terbentuk, diperoleh informasi bahwa
ketika laju pertumbuhan ekonomi tidak mengalamiypebuhan dan tingkat pengangguran terbuka
tidak mengalami kenaikan, maka rata-rata tingkahikkinan di Jawa Timur paling tinggi adalah
selama tahun 2006 dan paling rendah selama tali0) 88dangkan ketika laju pertumbuhan ekonomi
mengalami kenaikan sebesar 1% selama tahun 20@@ehi2010 maka akan menurunkan tingkat
kemiskinan di Jawa Timur sebesar 0.031% dengaraisyariabel tingkat pengangguran terbuka
adalah konstan, dan ketika tingkat penganggurasuker naik sebesar 1% akan menaikkan tingkat
kemiskinan di Jawa Timur sebesar 1.47% dengan meaga variabel laju pertumbuhan ekonomi
konstan.

Setelah dilakukan pembentukan FEM Grup dan FEM Wakbhaka selanjutnya adalah
membentuk FEM komponen dua arah untuk menggambakk@amasalahan ini, yaitu:

Y=15.444-0.1438 LPE+0.0017 TPT
Dari model yang terbentuk dapat dilakukan pengujggnifikansi parameter dugaan untuk
mengetahui peubah prediktor yang berpengaruh segata terhadap peubah respon. Berikut adalah
Tabel 1 yang menunjukkan uji signifikansi paramestrara parsial:

Tabel 1. Uji Signifikansi Parameter secara Parsial

Variabel Nilai duga  Salah baku e P-value
C 15.44419 7.897852 1.955493 0.0524
LPE -0.143854 0.353155 -0.407339 0.6844
TPT 0.001705 0.112476 0.015160 0.9879




Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kedu&aber prediktor tidak berpengaruh
terhadap variabel respon karepavalue untuk kedua variabel prediktor yaitu laju perturnao
ekonomi dan tingkat pengangguran terbuka kuranigog®®26 dan statistik uji t kurang dari nilai kritis
t dengan derajat bebas 114. Ketidaksignifikannya pertumbuhan ekonomi dalam mempengaruhi
tingkat kemiskinan dapat dilihat berdasarkan dathwa perubahan laju pertumbuhan ekonomi di
Jawa Timur dari tahun 2006 hingga 2010 tidak sedatingi dengan penurunan tingkat kemiskinan di
Jawa Timur. Sedangkan variabel tingkat penganggiedouka menunjukkan tanda positif dan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat #dman di Jawa Timur tahun 2006 hingga 2010.
Hasil tersebut sesuai dengan teori yang menyataddawa semakin tinggi tingkat pengangguran maka
jumlah penduduk miskin juga akan semakin bertanmd®hng pertambahan jumlah pengangguran.
Ketidaksignifikannya variabel tingkat penganggutembuka dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan
Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga 28&Aunjukkan bahwa tidak semua orang yang
menganggur itu termasuk miskin, bisa saja orangyyaenganggur tersebut adalah mereka yang
mencari pekerjaan, mereka yang sedang mempersiapkain usaha, atau mereka yang sudah
mendapatkan pekerjaan namun belum bekerja, dan keneggng memang tidak mencari
pekerjaan.Berdasarkan nilai duga parameter masasjrgn prediktor dan nilai signifikansinya dapat
disimpulkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi dankahgengangguran terbuka tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan Kabem'Kota di Jawa Timur tahun 2006 hingga
2010. Namun, yang lebih mempengaruhi tingkat keimask tersebut adalah pengaruh dari setiap
waktu pengamatan dan setiap wilayah Kabupaten/Kota.

4. KESIMPULAN

Berdasarkarrixed Effect Model (FEM) komponen dua arah yang terbentuk, diperoiket milai
koefisien determinasi terkoreks?f{dj) sebesar 0.8669, sehingga dapat disimpulkan b&®:E0%
keragaman kemiskinan kabupaten/kota di Jawa Tirada pahun 2006 hingga 2010 dapat dijelaskan
oleh kedua peubah prediktor yaitu laju pertumbubkonomi dan tingkat pengangguran terbuka,
sedangkan sisanya sebesar 13.31% dijelaskan oigdalpéain diluar model. Selain itu, dari model
tersebut diperoleh informasi bahwa berdasarkani rllaga parameter masing-masing variabel
prediktor dan nilai signifikansinya, maka dapatirdpulkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi dan
tingkat pengangguran terbuka tidak berpengarulatieqh tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Jawa
Timur tahun 2006 hingga 2010.
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